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BAB I
PTNDATItILIJAN

A. l-ilaa Belakang h[asalah

Kehidupan merupakan anugerah Allah yang sangat rnulia dan berharga.

Kehidupan adalah modal dasar manusia untuk memenuhi fungsinya sebagai wakil

Allah lkhaufatullahl di mr*a bumi, dan untuk mcncntukan harkat dan martabafirya

sendiri' Akankah ia menjacli sebaik-baik ciptaan [aluanul k]taliqisJ atau turun

derajatnya menjadi serendah-rendarr ciptaar r las fara satir tn f.

Al Quran dan Al-Hadits sebagai pecloman hidup scorang mrulim

sepanjang hayatry4 banyak memberikan peringatan kcpada manusia agar

melggunakan modal dasax itu secerrnat mungkirq tanpamenyia-nyiakannya dengan

berbagai aktivitas tidak bergrrra, karena terbatasnya ru:rng, waktu serta kesempatan

yang dimiliki- Modal dasar itu juga harus dipertatrankan, dtiaga dengan baik dan

dimanfaatkan demi mencapai tujuan hidup manusia yang utama, sebagairnana yang

diberitakan Al Quran yaitu mencapai ridla Allah sernata.

Koruekuensi logis dari pernyataan di atas adalah bahwa menghilangkan

[sebagian atau seluru]rnya.l kescmpatan hidup manusia lairr dengan cara yang tidak

dibenarkan oleh syariat Islam adalah merusak modal dasar dan berpeluang

monjatutrkeur martabat kemanusiaannya ke clerajat ufala saliltn. -
Masalah hidup dan upaya mernpertahankannya mcmang merupakan salah

satu persoalan manusia yang sudah mencuat sejak rnanusia iru ada. Hal itujuga

terungkap dalam penuturan Al euran tentang peristiwa pembunuhan yang

I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



)

s, )6'tr * frcr j; ; 4i S{;l ;; * 1;;? :4'i F b.
q ;$rr;$,9 aC! # iry .:rr, g;r{t* ,riyi

mcnyangkut dua anak anak lelaki Adam dan IIaw4 yaitu Qabil [CaitrJ dan [Iabil

[Abel]. Peristiwa pembunuhan pertama scsama rnanusia ini [oleh Qabil terfia{ap

IIabil] menghasilkan dekit Tuharu yang rerekam dalam surat Al Maidah [05];32:

oleh karena itu, Kami tetapkan [suatu hukum] ba$ Bani Israil batrwa
barangsiapa yang membunuh seorang manusia" u"t*n karena orang itu
[membunu]r] orang lairq atau bukan karena membuat kenrsakan di muka b]umi,
maka seakan-akan dia tclah membunuh manusia selrm*u:ya. Dan barangsiapa
yang mernelihara kehidupan seomng manusia, maka seblah-olah dia telah
memelihara kehidupan manu.sia semuanya. 

I

Ayat di atas menjelaskan dengan gamblang bahwa nilai setiap rndividu

adalah universal. Kejahatan terhadap seseorang sama bobotrnya dengan kejahatan

terhadap kemanuiaan secara keselunrhan. Apabila hal ini dipahami, dihayati hinggu

kemudian menjadi prinsip hidup setiap rnanusia. Maka seseonrng tidak akan

menumpahkan darah orang lain tanpa alasan yang dibeninkan syariat agama dan

aturan hukum yang berlaku.

Prinsip yang arnat mendasar itu diielaskan lebih lanjut oleh Nabi

Muhammad saw. di Padang fuafah tahun 1.0 Hijriyatr. Nabi saw. menegaskan bahwa

al-Ilaji 'Atafah tHaji adalah Arafahl nirmun sayang banyak umat Islam yang

mer{alankan ibadatr haji tidak memalulmi mengapa Nabi saw. membuat pernyataan

seperti itu. Odam penegasannya itu, Nabi saw. sebenamya hendak rnsrninta pcrhatian

rDep. 
Urais, WDL KSA., Al Quafl daa Tuimahay4 [Madinatr: Mulamrna', 1995], 164.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



3

kaum mulim akan isi pidatonya sewaktu [Iaji Wada'. DalampidatoituNabisaw.

menegaskan tugas sucinya menyeru umat manusia kepada jalan Tuhan Yang Matra

Esa dan menghormati hak-hak suci sesama manusia, laki-laki dan perempuan. Pidato

Nabi saw. itu antara lain berisi pernyataan seperti berikut:

watrai manusia maka dari itq akupermakft"rmkanm kepada kamu semua
batrwa garah dan nyawamu, hartr bendamu dan kehormatan yang satu terhadap
yang lainnya haram atas kamu sampai kamu bertcmu dcngan Tuhanmuk-elak.
Semua harus kamu sucikan, sebagaimana sucinya hsri ini, hulan ini dan kota ini.
Hendaklah berita ini disampaikan kepada orixrg-orang yang tak hadir di tempat
ini oleh kamu sekalian. Bukankah aku telah menyampaikan, ya Atlah?.2

Pidato Nabi saw. di Arafah rtu, yang menurut Nabi saw. sendiri

menrpakan inti ibadah haj[ jelas merupakan pidato tentang nilai-nilai kernanusiarl

yang sebagtan di mrtaranya sekarang diksnal sebagai hak-hak asasi manusia. Pidato

itu sendiri lazimnya disebut Khutbatul Wada'[Pidato Porpisahan] karena tidak larna

setelah itu -selang tiga bulan- Nabi saw. wafat. Namun sesungguhnya menjelang

wafat itq Nabi saw banlak meninggalkan pesan tentang prinsip-prinsip kernanusiaan

yang harus diiaga, sejalan clengam ajaran kitab suci bahwa sr:tiap manusia lurus

dihormati hak-haknyq karena setiap pribadi itu rnempunyai nilai kemanusiaan

sejagad [universal] seperti termaktub dalam ayat 32 surat AI lWridalq yang harus

dihormati dan dijunjung tinggr tanpa mengenal perbedaan agamq ras, warna kuiit dan

lainnya. Al Quran surat al Hujurat [a9l;13 muryatakan:

'arsh*i Thayib [et.al.] [ed.], [tAM dan Pluralisme Agamq Lampiran 2; Khubal Wxla',

[Jakarta:PKSK 1997J.
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4

'oL,jtrq'iy.t ,-{,r,:, {fr, , l$ t * b€t-,r;, At.;'.;lt'r;Ji
.*WA,4$;1 I,frye:ft

Hai manusia sesungguhnya Kami menciptrrkan kamu dsri seorang laki-
laki dan seorang perernprulr dan rnenjadikrn k.amu berbangsa-bangh^sa dan
bersuku-suku supaya kamu salurg kenal rnengenal. sesuqgguhnya orangyang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allatr Maha Mengctahui lagr Matur Mengcnal.3

FIal itu sesuai dengan apa yang tercantum dalam doklarasi Kairo

mengenai Irak Asasi Manusia dalam Islam pasal I ayatb yang berbunyi:

Scmua manusia adalah hamba Allah, dan yang paling dicintainyr adalah
mereka yang palmg bermanfaat bagi hamba-harnbalrlya yang lairL dan tidak
seofturmg Pun yang lehih turggi atas yang lain kecuali atas dasar kesalehan dan
amal saleh.a

Manusia adalah makhluk yang paling dimuliakan Allah. Dia

menciptakannya dengan kekuasaanNya sendiri lalu moniupkiur scbagian ruhNya

kepadanya. Firman Allah surat al Hijr [15];29 dan Shad [38];72:

G*6i 6' *3 b WL;-fr 'r'A; $y

Maka apabila Aku tclah menyempumakan kejadiannya, dan telah
meniupkan ke dalamnya nrh [ciptaan]-Ku" maka tunduklah kamu kepadanya
dengan bersujud.s

'D.p. U*i"., WDI. KSA., Al Quraf, dan Tajmahnya,[Madinah: Mqjanrma', i995], 847.
olsmail 

Suny, "Al Quran dan Hak AsasiManusia"'dalunMukiizatAtQurufrd,anAs Smnitr

tatang lpt& ed. Iwan Kusuma Hamdm [et.al.] [Jakarta: Gema Insar,i l\ess, 19951, 9tl.

'D"p. Uroir., WDI. KSA., Al Quran dan Tujanahay4[Ma<Jinah: Mujaurnra', 1995], 393, dan

't41.
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5

Para rnalaikat diperintah untuk sujud [hormat] padanya. Allah iuga

menundukkan $muil yang ada di langit dan di bumi pada manusi4 kemudian

me4iadikannya khaliknttahdi bumi, dan membekalinya clengan kekuatan serta bakat

agar ia dapat menguasai bumi ini supaya ia dapat meraih kesejahteraan kehidupan

matcrial dan spiritual dcrrgan $cgonap kcmampuan yiulg dimilikinya.

Manusia tidak akan mampu mengejawantahkan cita-citanya dan sampai

ke posisi yang diharapkannya kecuali semua aspek p,:ng,embangan dirinya terpenuhi

dan hak-haknya dihormati sepenuhnya.

Hak-hak paling utama yang dijamin oleh Islarn adalah hak hidup, hak

pcrnilikan, ltak mcmolihara kshorrutan, lrak komordokaaq hak pomamaam, dan hak

mentrrtut ilmu purgetahuan [beberapa di antaranya sqrerti yang tersurat dalam isi

Khutbatul Wada\.

Melanjutkan pembatrasan mengenai hak hidup rnanusi4 bahwa hak itu

merupakan hal terpenting dan perlu mendapat perhatian serius. Karena itu adalah hak

yang suci, tidak dibenatkan sec.ua hukum dilanggar keinuliaannya dan tidak boleh

dianggap remeh eksistensinya. Firman Ailah dalam surat al Isra [l7l;33:

;tu,'tyitl'; dt ifrtU* \ 5

Dan janganlah kamu mcmbunuh jiwa yang diharamkan Allah

[membunu]rnya], mclainkan <lengan suatu [alasanl yang benar.6

tnid.,42g
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Kohidupan adal:rh katunia Altah dan hak ul:rs kclridulran dijanrirr atas
scmuo manusia, Ini mcrupakan kcwa.iibar: indivichral, nruyiirakat &m nogrga
untuk melindungi haknya cari setiap pclanggaran, c1m dilarang uituk:
mengambil kchidupan, kecuali karcna slasan yung ditcntukur oleh syariat.T

FIal itu sebanding dengan Dekl;rasi l]nivcrsal lIak-hak Asasi Manusia

yang diadopsi dan diumumkan oleh Sidang l]nrum l,BI3 pada tanggal l0 Desonrbor

1948, dinyatakan dalam pasal 3 bahwa: ",setiap oftttgnutrpunyai hak untuk hidup,

*ebebasan dan keamaaan pribadi".s

Islam mempunyai perhatian besar terhadap perlindungiur.iiwa rlanusia.

Terdapat ancalnan yang sangat ker:us kcpada orang yang mcrarnpas hak hidup

sesamanya. Allah bcrfirman dalarn surat an Nisa [04];93:

'3 3 "_i;'i,t,;b i6146ieqf-ir$rT,q; j*;;
ryQu'i;;

I)an bamngsitrpa yang tnembunuh scoftrng muknrin dengan scngaja mnka
alasannya inlah Jahannam, kekal ia di dnlamnya, dan Allah nrurka kcpxr<ifiry,t,
dan mengutuktryu serta mcnyodiakan azlb yang bcsor hagirrya. e

Dcngan koruideran ayat di atas, rrraka sahabat Ibnu Abhas mcngatakan,

bahwa tidak ada pengampunan bagi orxng yang mcmbunuh orang mukmin dcngan

/lsmail 
Srury. Al (Juran , 99

I
thid., t00.

eDep. 
LJrais., W.DI. KSA.. Al Qurart rlart '{ganaltrrya [MarJinah lv{u.iaurnra'. l99.il, 136.

Dalarn Dcklarasi l(e.iro mengcnai llak-hak Manusia clalrrnr lslam pa^sal 2

disebutkan bahwa setiap orang punya hak atas kehidupan. Pasal 2 ayat a berburryi:
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a

scngaja. Scbab ayat tersebut rncrupakan ayat yang terakhir tcu.un drn tidak ada ayat

lain yang menasakhnya, mcski hal ini tidak disepakati oleh-jurnhur ularna.

Pembunuhan mengltancurkan tata nilai hidup yang tolah dibangul oleh

kehondak Allah scrta mel'anlpe.s hak hiJup orang yang rncnia<li koriran" IIal itu juga

berarli memucuhi keluarga korban yang mcnyayangi, rncntr4horrnati clan urcndapat

manfaat dari eksistensinya. lslam melarar.g segala macanr pernbunuhan, kecrmli yang

dibcnarkan ok:h syariat.

Demi mcncegah rnanusia untuk meny<;lcsaikan nm,salah delgan

mcmbunuh atau mcng:utia1'a sssamiulya, di miura hal itu rnalah rncrrimbulliarr

berbagai masalah baru, maka Allah mensyaiialkan hukum qishash dengan

mcngltukum mati pelaku pelnbunuhan scbagai balasan pcrbueknrr.ya.juga so6agai

peringatan bagi yang lain. Sclain itu bcrlaku juga hukuman scpadan bagi mercka yan,J

mcnganiaya atau menghilanglcan sebagian anggota tubuh manusia lain"

lmam l;aklnr Razi dalam tallirnya at-'l'alsir al-Kabir mcnyatakan

mcnyatakatr bahwa qish;r"sh ;ldalarh memperlakukan manusia s;una dcrrg,an apa yang

tclah dilakukiurnya.'o

Al Quran.iuga rnenr;gaskan mengenai hal ini dal:rm surat el-llaqarah [021

ayat 178'179 juga dalarn sural al-Maidah I05l ayat 45 yamg menegaskan bafiwa Islam

menerapkan hukum kescfunbanga4 hukunr yang sepadan terhatlap pr:rbuatan

seseorang terhadap sesamanya. Ilukum ini telah berlaku sojak nrasa Nabr Mus4 ini

'oltokl,*, lui- at-'l'a/.:;iral-Kabit: .itz 5, ['l'chcrar: r)anil f.ul.ub al-"llrrrryyalr. 1.l.4li
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bisa dibuktikm olch pernbcritalruan Al Quran [Q.s. 05;a5 juga i).ti.03;5ll.iuea

seperti termaktub dalam Kitall Kcluaran pasal 21:

I}uangsitrpa ntcntbunuh miuru-sia dcngan rnomukulnva maka ia harus
drhu[um mati. Dan bilamarur scorang lclaki berlaku uuayo tcriradap lelaki larn
hingga mcmtruuruhrrva secara licik, makn engktu harus nrongarntril orung itu dari
mezbah-Ku supoyn ia dihurruh. f]arangsiapa rncmukul al,ahnya atau ibunya
pastilnh is dltrukum mati. Dan bilamana terjadi pcngantoyu(ur, makr balaslah
jiwa dengan jiwa, matb dengan mata, gigidengan gigi, tangan dcngan tangan.,

kaki dengan kaki, luka dengan luk.a dan rcla dibala^s dcngan kcrr:lain.rr

I)cngan monocnnati pcr:rturur Allah mcngcnai qishash yang dotrgan itu

diharap mampu moniaga eksistersi rnanusia dan rncniarnin hak hictrp $ctiap orang

malta seyogyanya aturan Allah tentang hal itu bisa ditcgakkan demi kebaikan

mattusia scndiri, tuntun rcalita yang tcrjadi tidak scpcrti itu. Dau itu discbabkan

bcbcrapa {akIor, yang kcsemuanya masih pcrlu dil<a.ji dan ditclaah scoara mcndalam.

Salah satu laktomya adalarh belum adanya pemahaman scoara radikal

intcgrai teutang apa itu qisha.sh dan mengapa Allah uronciapkan hal itu sobagai salah

satu bontuk perlindungan dan jarninan akan hak hrdup rlanusia, lgnnasuk kajian

tcntang latar bclakang ayat-ayat yang tuun rncnElonai qishash dan apa pula hiknrar.h

ptnctapan hurliurn itu bagi urnirf rnanusia.

llcbc:r'apa llcrsoalan itulah yang rncrfadi 1'xJn11o,, darr llontkx'ong tnurgni)ir

masalah qishash ini diangkat rnenjadi obyck pcnclitian skripsi ini" 'l'ontunya tidali

scmua pormasxlahitn mampu cliulrs sccitra luntiw, r"rllnun sctidrkrryr upxyit 1r,111:rp ini

nkan mernpunyai hasil ,vang bermanlaat clan urernptlrryai nilai $uner dalam kehitlrr;lan

"sayyrd Sabiq, .lil,:/r Su.anah, tcr. i{. Ali vol.I0, cet.l0 fl]arrdurrg: iL[ Maarii, lt.], t9
Pcnyebutan iru hanya sebagai perba.ndiniSan. hukan ind:ika"si pembr:naran Iniil yang ada sr:karang.
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beragama, maupur bagi kalangan akademis yang menjadi komuritas latrinrya

penelitian ini.

B.Idcmtifikasf Rumruan dan Ralasm IUasalah

l. Identifika.si Masalah

Dengan monccrmati paparan latar bclakang masalah di atas, dapat

diketatrui bahwa masalah mendasar yang ingin dihahas dalam skripsi ini adalah

hakikat makna qishastL dan upaya eksplorasi tentang hikrnah penctapan hukum itu

bagi umat manusia.

2. Rumusan Irdasalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuaikan di atas, maka

pennasalahan dalarn penelitian ini bisa dirurnriskam sebagai berikut:

a. Apa makna qishash ditinjau dari segi bahasa dan istilah para ulama tafsill

b. Apa hikmah yang bisa diambil dari penetapan hukum qishash tsrschut?

3. Batasan Masalah

Pembahasan mengenai qislnsh ini bisa melebar menjadi pembahasan fiqh

praktis, padahal bukan ilu maksud dan tujuan dari pembahasan ini. I)engan

pertimb;u-rg;ur tersebut maka pembahasan skripsi ini tlibatasi pada permasalahan

makna qishash dan upaya pengggalian hikmah dari penetapan hukum tersebut.

C. Tujuan yang Ingin Dicapai

Sesuatu tanpa hrjuan sama halnya dengan seorang yang sudah kehilangan

akal, tidak tatru apa yang akan diraih dan dicapai dalam iridup, serta tidak tahu usaha

apa yang dapat meningkatkan derajat dirinya seiring kehendak Allah menjadikan
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rumruda sebagai wakil-Nya di muka bumi ini. Dsnikian pula pernbahasan ini

mempunyai tujuan yang hendak dicapai agar tidak sia-sia dan agar scgala upaya

pengkajian masalah dalam pcnelitian ini merrguah pacla tcrr:apainya turjuan torscbut.

Adapun tujuan penelitian ini adatah:

t. Ingin mengetatrui makna qishash dari segi linguistik dan mcnurut istilah ahli taf'sir

2. tngn mengetahui latar belakang ditetapkannya hukum qishash dan mencoba

menggali hikmatr yang terkandung di balik pCIretapan hukum tetscbut.

D.Kcguoaan I'enelilian

Merupakan kebatragiaan yang tidak torkira bagi sosoorang apabila sesuatu

yang dihasilkannya dapat berguna dan bermanfaat bagi orang lain. Penelitian ini juga

diharapkan mempunyai guna dan manfaat bagi umat Islam umunnya serta bagi

kalangan akademis yang mcndalami kajian kcislarnan khususnya. Dan diharap

mampu menambah wawasan keislaman terutama mcngenai qishash dan beberapa hal

yang melingkupinya, dengan hal itu semoga penceraharr pola pikir dan pola laku umat

Islam secara makro dalarn meilutturmi ajaran agaminya ssciua menyolunrtr dapat

menjadi kenyataan.

E. SumberVangDigpnakan

Penelitian ini adalah penelitian litcrer library rcsearch./, kareua itu

sumber yang dipakai untuk mendapatkan data adalah herbagai bukq makalah dan

artikel yang mempLnyai relevans[ langsung atau tidak langsrrng dengan pembahasan

dalam penelitian ini. Berbagai sumber data terscbut kemudian ditolaah dan dikaji

untukselanjuftryadidapatdata.datakonkretsebagaibahanpene[itieurini.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ll

Berbagai sumber dara yang dimaksud:

Sumber data Primer, Yaitu:

1. Al Quran al-Karim

2. Tafsir ar-Razi

3. 'I'afsir al-Manar

4. Tafsir al-Munir

5. Al-Mizan fi Tafsir al-Quran

6. Al-Jami'u li Ahkamil-quran

7. Ahkam al-Quran

8. Tafsir ath-lhabari

9. Fi Dzilalil-qtran

1O.Muftadatul-quratt

Sumber data sekunder

1. Buku-buku tentang filsafat hukum Islam

2. Beberapa buku mengenai frlsafat hukunr

3. Buku-buku mengenai ilmu-ilmu At Quran

4. Buku ssrta makalah dan artikel lain yang mendukung pcnolitian ini

F. Mstode Penelitim

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengirmpulan dat4 penelitian ini memanfaatkan metode

librury research, yaitu mencari data dari."umber-sumber fbuku-bukul tertentu yang

sesuai dengan pokok bahasarq kemudian data itu dicatat, dikaji dan dipahami untuk
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selanjutnya diklasifrkasikan ssrta disruur secara sistematis untuk dijadikur data yang

siap digrurakan sebagai batran ponulisan'

2. Metode Analisis Data

Dengan memporhatikan bahwa obyek studi penclitian ini adalah ayat'ayat

Al Quran, maka pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu

taftir. Dalam ilmu taf'sir dikenal betrerapa corak atau model penafsiran, salah satu di

antaranya adalah mctodc maudhu'i ltcmatikl. Donganrnototlc nmudhu'i ayat'ayal

yang momiliki materi dan porsoalan smia dikumllulkan untuk ditllah schingga

mcngfiasilkan jawaban yang uluh akan suatu pcrmasalahan. Naslrudddin lJaidan

berpendapat baftwa metode tematik adalah membahas ayat-ayat Ai Quran sesuai

tlongan tcma alau judul y:ulg telah ditotapkfln.i2 Mcbde inilah yang akan

dipergunakan dalam penelitian ini.

Dengan mempcdutikan batrwa obyek penettian ini adalatr ayat-ayat Al

egrarU maka beberapa langkah yang lazim digunakan dalam kajian tafsir tematik juga

akan dimanfaatkan.

Ilcbcrapa langkah yang akan ditcmpuh dalam rnompclajari konsep

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang membahas tentang qishash baik lalitzi datt

ma'nawi atavayatyang secara ma'nawisaja memuat konsql qishash-

l5l
"Nrrlooddil BaidarL Metodotogi Peaabirat At Qtraa [Yog1'a12t1u' Pustalia Pelajiu, 1998],
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b. l,angkah selaqiutnya adalah mengetengahkan sebab turunnya ayat fsabab nuzul

ayatl, memang tidak semua ayat turun berdasar suatu sebab, narntul tanpa usaln

gntuk mengetatrui keterangan tentang turunnya suatu ayat atau sebab turunnya,

akan sulit mengetahui tafsir ayat tersebut. Ibnu Daqieq al-'Ied bupendapat seperti

yang dikutip oleh Moh. AIi ash-Shabuni, bahwa: "Keterangan tentang sebab

turunnya suatu ayat adalah jalan yang kuat untuk rnemahami makna-makna Al

Quran."l3 Menelaatr dan mengkaji sebab turunnya ayat juga berguna untuk

mengetatrui kepada siapa ayat itu diturunkan, di samping masih ada beberapa

kegunaan yang lain.

c. Mengkaji ayat-ayat itu dengan memaparkan pemahaman berbagai aliran dan

pendapat mufassiq baik yang klasik maupun yang kontemporer.

d. Setelah itu, dikaji hubungan antara satu ayat dengatr ayat lainnya [munasabahJ.

Meneliti hubungan antar ayat akan mcmbantu tercapainya pemahaman yang

integral tentang suatu ayat atau suatu tsma yang ada dalarn Al Quran.

c. Sclarnjutnya, somua data dikaji sooara monycluruh dan mondalam dengan

mCIrggunakan penalaran logis melalui kaidah-kaidah tafsir yang baku dan

berargumen dengan ayat Al Qtran dan Al I{adits.

Selain itu analisis data dalam purelitian ini juga memantaatkan metode

induktif, yaitu pengambilan konklusi dari hal-hal yang hrsifat khusus.

"Ash-Shatury Pagantar ttmu-ilmu Al Qrran, ter. Saiful Islaru [Surabaya: Al lkhlas" tt.l, 4.5
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3. Sisternatika Pcrnbatrasan

Untqk memudal*an pembahasarq maka peilyrsuran hasil studi ini dibagi

kc dalam bcborapa bab, Yaitu:

Bab pertama, bcrisi Latar Rclakang Masalall Idcntifikasi, Ilumusan dan

Batasan MasalalL Tujuan yang Ingrn f)icapai, Kegunaan Pcmbahasan, sumhcryang

Digunakaq dan Metode & Sistematika Pembalusan.

Bab kedua, mernuat kajian qishastr dalam realitir-s. Meliputi kajian qishash

dan pidana mati, kajian syariat qishash pada umat Yahudi, Na.sluani, pada masa

sebelum lslanU dan syariat qishash atas umat Muhamma4 juga tcntang kelebihan

syariat qishash dalam Islam.

Bab ketiga, penyajian data yang meliputi; psmaparan ayat'ayat AI Quran

yang membahas masalatr qishash. Dilanjutkan dengan pemaparan makna, sebab

tururL mwusabah [jika ada] dan tafsir ayat.

Bab keempa! analisis data yang meliputu kajian tentang: uraian makna

qishash dari segi bahasa dan istilall analisis talsir ayat'ayat qishastr, serta pemapaxan

hikmah yang ada di balik penetapan hukurn qishash'

Bab kelim4 merupakan halaman ponutup yang bcrisi kesirnpulan dan

saran.
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I]AI} II
KAJTAN QISIIASI-I DAI.AM RI1AI JI'AS

Hukum adalah seluruh ketentuan baik tertulis maupun ticla( bc:risi aluran

dan tata tertib untuk suatu rnasyarakat yang hanrs dipatuhi dan dijalankan dengan

kesadaran dan tanggung jawab. Dan terhadap pelanggafllya dikenakan sanksi atau

ancaman hukuman.

Al Quran merupakan sumber lrukum bagi umat Islam, di sampingiuga

berfungsi sebagai pedoman tridup yang membimbing manusia pada jalan lurus yang

diri6lai Allarfi. Satah satu hukuul yang tcrmual dalenr Al Quran adalah qishash, yiutg

dalanr itmu hukum termasuk jenis sanksi hukum pidiura dan tidak terdapat pada

tJn6ang Undang lain di ilunapurL kareta qishash bukan sekedar ltukuman mati, tetapi

hukum balas atas perbuatan sescorang.' Dan menurut M Hasbi Ash-shiddieqy

qishash adalatr perbuatan terhadap seseorang sebanding perbuatannya terhadap orang

lain.2

Jimly ash-Shiddiqie berpendapat, bahwa qishash bukan saja termasuk

jenis sanksi pidana, tapi termasuk dalam sanksi pidana sekaligus perdata.3

lDalam ilmu hukurn tidak terdapat sarrl<si hulann yang sama persis dengan ketentuan qishastL

sanlsi terberat dalam Undang Urrdang di bauryak negara arlalah hukuntim rnati, dan qishash tidak bisa

dr.samakan deng.an hukr:nran mati, kareira dalam syiriat Islarn fiuga termuat rlalam 'lhuat sebagai kitall

suci umat VatruAl qhhash bukan saia teriadi untuk kasrrs pembtrurtran tapi juga atas kasus

pcnguniayitan tcrhrrdap angigota lubrfi lairrnya.
,fArrcli Ilunzah dan A. S.runangelipu, I'idana MaLi di huhttrcsia: di Alla.sa Ltlu, Kiai iu Nl;Na

dqil\ [Jakarta: Chaha, 1985],70.- 
3Jimly lshiddiqie, pcubaharuatHr*umPitianalnduxiit oet.2 [!]andung:Angka.sa, 19961,

t5
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Qishash tor{ihat sangat kejam datr seolah titlak mengftargai hak asasi

manusia [hak hidup]. Pornyataan itu benar apabila peinahaman lmnya bcrhonti di situ,

padaha[ a.jaram qishash dalam Al Quran diiringi anjuron untuk ilrcrnbgri maaf dan

pcmbayaran diyat [dcnda] scbagai giurti dari pidana mati, dan itrr lcbih dianjurkan.

Semua hukuman dalam berbagai kitab tlndang t"jndang bcrtujuan sama.

Menwut Viur Apeldorn, hukum berfujuan mengatur tata tertib masyaralat secara adil

claur dcngarn jalalt damai. Sodaurg monurut Van Kan, hukurn bcrlu.iuan rnr;niaga

kepentingan tiap manusi4 sehingga kepontingan itu tidak dapat diganggu. tJnttr:cch

bcrpcndapat bahwa ltukun brrtugas murjamin adanya kcpestian hukurn dalarrr

pergaulan ntanusia. N'[cnuntt lViirxro Kocsocrno, hukurn bcrtu.iuan mcngatlakan

kcseirnbangan antara kcadilan dan kcpastian hukum.a

A.MaknaIGta Qishash

Al-Qurthubi, Al-Khazur, Al-Farra', dan asy-syaukani borpcnclapat

bahwa kata al-qisha.shdiambil dari kata tt ,rtlmorgikuti.icjakl.s

Scdang tncnurul Al-Jashash, Ar-ltazi, Au-Niiisaburi, r\l-l lirrisic, dan Ash-

shabuni, kata al-qisbasi beriusal dari Ni--j';;lberbuatsamadr,nganpcrb,utan

tMashudr, "Ek;istensi llt&umiut tvlati dalarn KUIIP", [Skripsi, IAIN Sunan Arrrpel, 1995],

18.

rr\l-Qurthub! al".larui' li ,lltamil-qur'afl, cet..2,[Kairo: DaLLrl Katib al-'Arabi, lt. ], 245. At-
KhazirL I'at\r at.Khttzi4lBeirul Danrl l,ikr, tt.l, t06. A[-Farra, 'l'a.ti;ii'at.flaghawr,l[leirut: l)ar-rrl
Kutub al-'Ilmiyyahl, l0l. /rsy-syarrkani, FaL\ul Qadir, [l]eirut: I)arul Kutub at-'llmryyahl,2l9.
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Ii'ulanl.6 Allah borfirman dalarn eS. lB:64vangartinya..,,.."lalu kcrluanya kenrbali,

mmgikuti jciak mtreka samula" dan QS. 28:l I yang arlinya: '?lan herlalatah llxt

fuIusa kepada saudaraperanpuan Mu,ga: 'ikutilah dia'...'l

Ar-Ragfrib berkata: "Kata qishash diambil dari kata al^qashshu yang

artinya mengikuti jcjak.T Jadi ilembunuh yang telah melakukan stratu pcrbuatan

tcrcel4 perbuatannya tsrscbut diikuti sama pcrsis clongan apa yang tolah

dilakukannya, dari rnakna Lrilah berasal kata qishash. Ibnul Manclzur berpeltlapat

balrwa kalimat 'Qashashtu ety-syayb" bcrarti saya ikuti dengan soksarna jcjaklya

sedikit demi sedikit.s

Selain makna di atas, dari kata cla.shsha tcnlapat pula bcborapa nukna

yaitq memotong/memangkas lqashshal mrmdckati [aqash,rhal, monccritakan

[aqashsha 'al4 iqtashshal, danmengambil balas [aqash.sha min, qaash,;ha/.e

oAl-Jashash, AhLaruul-qtr'an, [Jeirul.: l)arut lrikrJ, ltl7. Ar-ltazi,'l'aliir;;l.KitDrr, l'l'chcral:
Darul Kutub a[-'lh:riyyalrl, 47. Art-Naisaburi, T'afrir Gharaittul-.qur'art wa Rag,lt;tiLtul-lirqut,ll]cirut:
l)arul Kutub at-'tlnriyyahl,4til.A.l-llirasie,Att*atrutl<lur'att,Illcinrl.: Irirnrl(r,rtrri;al-'llririyyatrl,42
Ash-Slnbuni, Rawai'ul-bayan llat;*ir Ayat-ayat lluhtr4tcr M. Z-uhri, fScn:rarmg: /tsy-Syri"1. l99.]l.
25t.

i 
Ash- Slrabr.ur i, Rawai 'ul-bayan, 252.

slbnul Marrdzur, Lisanul-A:ad [Mesir: ad-Darul lvlishriyyatrlit ta'alil'wa at-'l'ar.jurrah, tt.l,
341.

'Aw.Munawvri,Karuusr{l-Munawwir,[surabaya:I]ustakarrog,rcssi.f, rggTl,It26.
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Sochurg ntcnut'ul istilah, Al-Jashaslr, Ar-I{az.i, Al-I lirasic llcrpcntlapat

hahwa qishash adalah nrcrn;rcrlakukan scsuatu tcrfiadap sl:scorang siuna dcngan apa

yaurg tolah dipcrbuatnya. I o

Al-Farra menyatakan bahwa qishash adalah persamaan dan permisalan

dalam hal perlukaan dan diya':. nl-Khazjn monambahkan juga dalam petnbunril:an.1r

R. Qishash dan Pidana lvlati

Qishash tidak bisra disarnakan dongan pidana mati, karcna sslain tor{radalr

jiwa [Q'S. 02:178 dan Q.S. 05:45] dalarn hukurn Islamjrrga diritur qishash tcrftadrp

anggota tubuh dan luka-luka [Q.S. 05:,15.1.t2 Moski dernikian tidaklah sctiap tindak

kekejaman terhadap jiwa [pembunuhan] membawa korrsckuensi qishash. f)ari tiga

jcnis llcntbunuhan dalarn ltukum Isliirn; discngaja, scrul)a koscnqa.jaan, ti;rrr kr:salaharr,

hanya pcmbuntrhan dcngan sengaja yang diancam dcngan qishasll hukuman itu bir;a

terlaksana dengan syarat-syarat yang sangat ketat, itupun masih ada keringanan

apahila pihak keluarga k<irban mcmaalkar, Itidak mcnrmlut qishashl, rnlrka penrlrunulr

hanya diharuskan rncmbayar di-yat saja, tanpa por{u diqishash.

Adapuu pidana mati atau hukuuran mati adalah sarrks:! hukurn yarrg

mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang. llukurnan rnati rnerupakan hukur1rarr

10Al-J.rrstrr.str, Attt<ar4l8l.Ar-l*ui- lt'alil:;,4'7.A1-Itirasie, iiir*"aru,42.
i rrU-fiana','l'a.tsir 

al -l] agh aui, 1 0 I . Ai- tlhazjrr,'f alsir, l}G.

''Sayy'rd Sabiq,.l,lful Srnaah,ter. I.LA. A[i, jilid 10, cr:t. .10, lt]ruicJung: At N,laaril; tt.l, 28 dan

73.
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r)xling bsral di arrtru'a sckiarr bury'ak.jcrris lrukululn,ylng tliillulri..;rrr kupldr pclrrku

tindak pidana karcna Itukurnan fud tncnyar,gkrrt hilangrrya.iirva nriuir.rsi;r-

Ivlasalah pidana mati telah dipcrclcbatkan ralusan fahun larnanya olr:h para

sarjana hukum pidana dan krimirtolog:, t't rlan tclah rncnimbulkan sikap pru clan

kontra.

lleberapa ahli yang setuju dengan pidana rnati antara laiu: Iliclron van

Ysselmonde, J.11. Jonkcrs [penulis tiandboek van l:lct Nuleriandsch lndische

Sfr-afrechfl, II.J. van Sclravondiik [penulis .l]uku l'cla.farim tcntany4 [lukum Pi*tna

[ndonesial, Lombroso [penulis Mutusia Krirninil, yangjuga dikcnal scbagai tokofu

positivistl Garofalo, Ilazcwinrkcl Suringa, I3. Ilawazijr, l.Iartawai 4.M., para ahli fikih

Islam juga tcrmasuk golongan yang sctuju dengan ad:rnya hukuman mati"

Meski tokoh-tokoh yang tersebut di atas setu.ju dengan adanya hukurnan

mati, namun terdapat treragam argumen dan sudut pandang yang dikernukakan.

Biohon van Ysselmondc menyatakan:

Saya nrasih selalu berkoyakinan, buhwa rrncamun dan 1:claksnnaan pidana
mati harus a&r datam tiap-Liap ncgiira diur inusyaraklrt. yang l.,r:utur, haik ditinjau
dan sudut kcputusirn hukrrm moupun rlari suclut tidnk dapat riltioiltknnnya.
Kcdua-du'rnya jurc divino huruano. Pedang pidanq scpcrtijuga pedrurg har"r,s
actr pada ncg,ra. lrlak dan kcw:tjibrur inrtak.dapntdiscrahkannyabegitustrja,

tctrrlr i hiu"uslah dipcrtal riu* iuuryu drur j ugu diguurl: iurr ryu. 
r a

Sedang J.li. Jonkors nrombola pidana nrati dcngan alasan

lrAndi llarnrah dan A. Srunangclipq lridana,lZ.
rnltocslatt Salclr, "Musalah Pl<Jana Mati". lluluru dett lllass,arakat,[il. l9ri0], 1o8., scl.rcrti

dikutip Andi }lamilah darr Sumangeliptt, Pidana,25.
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\,Valaupur aclr llcbetatun terhrrdol: pidruro u:uti yung scringl:uli diujurkruq ialah
bahwa pidrrna mati itu tak clapat ditar ik kcn rtralr. aptrbiltr su<lali rlilr.r[,sanakan ctlrr
diakui, t'rahwlr ada kckhilalirn rrtiru kckclrnurndulnnr putusrrn hakinr. [nlutidrrk.

lapat diuJ.ik.rur pcnrulihon hak yang scsr"urgguhnya. 'l'criruclap orimg milti
kotidakriclilan yang dialanrinyr t.idak dapat dipcrbaiki tagi. l,ating jauh rurmanyir
dapat dibcrsihknn dari scgr.rla titnah dan nista dan scgala kctidakarlilanyang
dijalankan Lcrhadap orang itu dipcrbtik.i tcrhadul: sanak sautJr,runyu ynng
terdokat, scdang pirjana tak daprrl. ditlrrik kcnrtrali, nrt:skipun crrro )'rrnB,lcnritiaii
itu dalom titp k.oiudian sangot discsrrlkln, totapi tirlnk h:cnnr untuk mcnlrrik.
kcsimpulan br.:t<.lasarkifit alirsan irriIrelrwir pitlrrna rrrali lak cllrirl clik:rirrlr. Sclrulr
di pcng:ulitrrn put.ts1111 hakim biilsirnyu didrrsirrklur tlas iilirstrr-alisal yu16

bcnar.rJ

I-ombroso dan Garofalo mengelnukakan ar[Julnen bahwa: " lridarta tmti

itu adalalt alat yang ntutlal< harus ada pada nmsyaaki.:t unlul; arclcnyapkan ir;dividu

yang tidak mungkin dapat diperbaiki lagi."t6 llcpendapat dcngan fual itu adalah

I{azewinkcl Suringa yang monyatakan : 'il'idana mati adalah,suatu alat pcmhewil

rarlikal ying pada settap ma,sa rewilul;iuter kita cqtat dapat ruefitpcrgunaktutnya.,lT

Ilartawi mcrnandang ancaman dan pclaksaruan pi<.iana nrati sobagai suatu

bsrrtuk pcrt ahanan sosial I s ocial detbncel.t8

Murgcnai yang mcnmtang pidana mati sclain Bcccaria, sebanarnya pada

tahun 1864 setlrang guru besar Auskia Josoph von Sonneftls sudah menentang

pidama mati, yang dipandangnya bertentangan dfilgan tujuan pidana, karerra menur"ut

r5Jortkers. Ilandlnek viut Het,\tederlanelsch huliscrte Sbaliwht[t,eiclen: ]i.J l]rill. l94rrl,
I /:), scpcrti drkuLip Andi llamzatr da,n Srunangelipu, pidana,26.

I 6Andi 
{-{amz-atr dan A. SurnangeliJru, .pitlata, 27 .

'-' iltirl.

tr lbirr.,29
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Ing Oci "Iio larn, pidana bottujuan me'mpcrbaiki indivi<lu yalg tolarl mclakukan

tindak pidana di samping nrolindungi mas_yarakat.te

Mcnurut yang mffiroratan& pidana matl dapat rncnyoltabkan kotirlakadilnn,

pelaksanaannya jauh dari tidak rnenimbulkan rasa sakit, rian titiak cli;ktil.sebagai

nredia penjerE karena sering keiahatan clilakukan dcngan gelap rnata, panas hati tlan

cntosi yang di luar jangkauan kontrnl ttauusia. Pendapat lain -vang rncncltang pidana

mati mcnyatakan bahwa masyarakat tidak mcmbori hidup kcpada scsooran!+ nuka

litlrk dilrcllarklrn pul;r ntotrgrtntbil nyawil srlsool'ang. lvicrrrlrul I\4arvanli A. i.,

pcnryataan itu tidak tcpat. Menurutnya, ,T[ukunan nnti |sitnn dmgan paryara.

Ma,syarakat litlak membu'i kclrclrusan kepada sLt.;c{rrang. Kalttu ltq;itu ia tidak berhak

nrcncalsu t ilu daripadanya.'21)

Sayyid Sabiq ntcnambaltkan bahwa pokok ponnasalalprulya bukanlah

lunya sekedar mcninjau kesalahan dari pihak pclaku kojahatan, urolainkan juga derni

untuk mernpcrtahankan hak sksistensi manyarakat itu sendiri, dcngan oara mcnin6ak

sctiap anggota yang rnougarruilrr! clsistcnsi danaturaumas-\,arakat.2t Ada.juga yang

berpendapal bahwa ltukttmitn rnali tidak arlil, karcnir apnhil:r kclirrr, ridak hisa hisa

dibetulkaq sebab orang rnati tidak mungkin aka, hiclup tagi.

te lbid.,36.
zoMawardi 

A.1., Hukunan Mati Menurut klau[Yogyakarta: Bag. pelabiLur F1; UGM,
19801,13

2rsabiq, .Fikilt,72.
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Scpcrti pondapat Urncst llowon llolands daliun bukun.ya .luflgcnrcnt o/'

Death. Mcngcnai hal ini Ma:vardi borpcndapat, '"liap-tiap hukuntan meng4andung

resiktt yang $ailru, hanya ada pcrbulaatt titrykat, tctapi tiup kc:salahan tak tlapat

dipcrbaiki.'?2 Sayyiil Sabiq borpendapat dalam hal ini bahwa "V'otis-vonts huliutnt.t

rnati l;ecara kesalahatt janng sekali terjadi, sebab sang hakhn bia.;anya arnar bentt

mela*sanakan hal hi terkecuali bilaruana hukti-hukti si tcrbunuh rclah bcnar-betrar

kongkret.'2'l l,crnyataan ini scperti pcndapal Jonkcrs di atas.

Santa halnya dcngan plhak pro hukunrln nrati yang nlcng,cnrukakan lrcrbagai

argumsn, yang kontra juga mempunyai bcragam sudut pandang dan argumcn. Sclain

alasan yang telah dipaparka4 perlu diielaskan .iuga iugume,n tlari tok<lh pcncntang

pidana mati yang lain. Di antaranya; I,'t:rri [ 900i dari ltalia yang borpendapat bahwa

untuk mcrrjaga orang yang mefirpunyai pradisposisi untuk ki:.jahalan oukup dongarr

pidana peqiara seumur hidup, tidak perlu dengan pidana mati.za

Iloling [933] pengarang De wetgeving tcEan de rogcnaamde Beroeps en

(ic:woontc M isdadigcrbcrpcndapat bahwa :

Pidana nrati juslru menrpunyai daya dcstruk.til yaitu apahila negara ticlak
mcnghormati nynwa marrusia dan mcnganggap tcprrt urrtuk clcngan tcnr.rng
ntclcnyapkan nyawa scseorang nruka ada kt:mungilcinan bcsar ltkan hcrkulrng
pulalah hormat orang pada nyitwa msnusia. I)i sunrpirrgt itu, rnasih acir: lagi suatu

22Mawaardi, l|lukttman, 13.

23sabiq l;ikih,rr.

"furdi I'Iruuiatr darr A. Srunangr:liptq Pidan43E.
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bthilya yaitu bahwrt pcrbuatan ntcn:bunuh otch ncgiru ittr rrliirn nrcnrrurcirrg-mancing
suatu pcnyusr"rlan pula tcrhadapnya.2r

Solain itu masft bannuak tokoh-tokoh lain rlalau sojarah dunia yang borusaha

nlcnghapuskan pidana mati. Soperti N{arat dan Robispicrc: solarna rcvolusi pranois,

d;ui Itali, Austria ko Jornran dan mempengaruhi pcnyair-pcnyail Jcrnran sopcrti

I"cssing Klopstock, Moscr dan Schiller, rli sarnping itu hobcrapa raja cli l,)nrpa juga

menentang pidana mati, sepcrti I{aja Louis dari Portug,al, ltara Johann dari Siakrren

dan ll.aja Oscar dari fiwcdia.26

Para paliar hukrun lrndoncsia yangjuga kurtre pitlana rruti antar.a lail; Sutalr

Ivfohanrmad Sjah, Rocslan Saleh, J.E. Salxxapy, .lan Mulyana S. Kusurnal. I1ocslan

Saleh utongomukakan bahwa, karena orung scmakin tahu botapa buruk piclana mati

itq schingga berturut-turut banyak nogara bcradab monghapuskannya dari undalg-

undang pidarranya.2T Negara-negara tcrscbut adalarh: Portugal patla tahun lil46,

MichigarL negara bagian di Arnerika Serikat tahun 1847, San lvlariuo tahrrn ltl48,

Vsnezucla tahun 1649, Ilhode Lsland IUSAI talrun 1852, Wisoounsin hhun ] 8ii,

T'oskanc tahun 1859, Kolurnbia dan B.umania tahun 1864, Iluland;r tahun 1870,

K<ntarika talurn 1880, Maine tahun 1887, Ilali tahun 18$0, llrazil tahun ltlf)1,

Ekuador dan Psru tahun 1895, Norwcgia tahrur 1902.

25 tbid.

26nbid.,43.

''' fitid.
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Kcmudian Itusia tahtn 1903 [namrur bcrlaku lagi di t]ni Soviotl, Austri.t

tahun 1918, Slvedia tahun i921, Lituania tahun 1922, ficlmdiallaru tahurr lg15,

LJruguay tahun 1926, cldli tahun 1930 dan Donmark tahun 19J3.28

l)emikianl:rh berbagai pro dan kontra mengonai pidrura mati, m<;ldapat

banyak keoaman karffta alasan temanusiaan, keadilan, dan persarnaan hak. 't'etapi

secara kltusus belurn ada kajian komprehcnsrf mcngonai qisha.sh sr:bagai salah satu

altcmatif sanksi pidana yang rn$menuhi sonru:l tujuan pcrnidiuraair, scbab qishas6

bukanlah sekedar hukunutr mati lpid:rna rnalil, bahkar bisa ditciaah bahwa inti a.iaran

qishash adalah rncniaga dan monjamin kclangsungan hiclup glanusia, scpcrti

tcrnraktub dalanr Al-Quran sur.at Al-llaqarrtr aytfr 179.

O. Qishash dalarn SYariat tJmat Yahudi, Nashrami rian Parla l\las-a "Iah.iltyah

Schclurn menelaah lebih laniul tcnfanl4 syariat qishash pada masa schclurrr

Islam IYahudi, Nasltrani, dan pada nrasa Jahili.yahl pcr [u tlillallarkarr bahwa tli anrara

tiga aganta sanuwi [Yahudi, Nashrani., dan lslarnl ti;rdalrat pcr'{>cti.ran pcmalaman

konscptual ntr:ngenai hukurn dan hubungannya clcngan al;ailla, Yahutli dikcnal

m$nokankalt ajarim yitng borsilat cs<ltoris dalarn lrcntuk hukurn-.hutkurn yaug pasti.

Sebalikuya agilfita Nlslrrani justru lcbih mcnohanlrar: aspek isoloris yang sarat <.!ongan

ajaran otika dan lnoral.2e

"8lbir!.

"[losscn Nasr, "lslanr Anlara CiLa darr lrakla" tcr. Abdurrirtunarr Warrid & tlusshiru Wtdrid,

seperti dihrtip limly, Pmtbah an rim, 29
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Kcdua pcrbcdaan rnr, puda gitirannya niclahirkan pcrboclaan rvatak umum

dari para pcnganut kcdua tgama irti, yang lcl'ccrnriu clalanl bcr{rup,ai ocl.it;r nlongcnai

perbodaan pcnarnpilan Nabi Musa yang gitgah Can kcra,s ctrengara Nabi lsa yang

lernbut, pcnyabat dan baik hati. Ilahkan perbcdaan ini jrrga tcrlihat dalam kitab

sucinya' 'l'aurat pcnuh bcrisi ljaran hukum, scdang Iniil pacla pokoknya bcrisi a.jaran-

ajaran moral dan etika.

Perbedaan ini jugo borpengaruh tralam huhungannya tlcrygan

perkcrnbangarn hulurn pada rnasing-masing nranyarckal llcuganut kodua aepnul

tcrsebut. Kaum Yahudi torkonal berwatak kcras dan kaku, karcna J:onrikiriur hukunr

ntcrcka snngat bo.rkaitan dcnglut r;ikap koborag,arnaan. Scdang ponu.:luk Nashrani

sangat mengagungkan sifat-sifat kasih sayang rfun kodarnaian. Soal hukurn tidak

tcrlalu ditckankan. Karena itu pcrkcrnbangan pomikiran lruliurn mc:rcka tidaklah

sskuat tradisi umat Yahudi. Sobaliknya Islam sctragai agarna licmitis [crakhir mcnurut

berbagai ahli Perbandingan Agarna, justnr berrsikan ajaran yang bersilat esoteris

maupun isoteris sekaligus. Islarn memiliki ssmua ciri agama-agama ntonoteis

sr.:bagainrana teroormin dalarn agarna yang diturunkan kcpada Nahi Ibrahim yangiuga

rncrrjatli sumbcr historis dari ajaran Yahudi maupun Nasln'ani-:'()

l" Qislrash dalam Syariat Umat Yahudi

Konscp qishash sobagai bcntuk pidana, mula-mula dibawa olch agama

yahu6i, scpcrti tcrrnaktuh dalarn Al Quran surat Al Maidah lt)51:45 yangmcrupaknn

roJirnly, I'cnbiltaruat, 30
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2l:t

satu dari empat ayat tcntang ssbagiall kandt"urgan isi kitab 'l'aurat bap,i Bani Israil

tc.kng pcniclasan hukunr agamn. Sayyid tiabiq rncrnaparltan baltwa s-y'ltirl itrl.itrga

tcnnuat dalam Kitab Kr;luaran pasal 2l .

I)ongan dcnrikiaur jolas bahwa patla orang Yalurdi bcrlakrr ltukutn qishash,

bal*an menurut Ar ll.azj, dalarn masalah penrbunuhaut hatya bcrlaku hukurn qishash

saja, tanpa pilihan lain.32

Apapun penilaian mas.yarakat modom ml:ngenai konscp pidana qishash,

yang jolas pada znllan diutusnya Nabi Musa' masYarakat 'l'artrltt telah borha'lil'

rlibangun olch Khalilultah Musa seoara adil' tortib dan tentram

2. Qistrash dalam Syariat I'Jmat N;r'shrani'

Dalarn syariat Nashrarri, sobagian pcndapat lnrollgatakan balrrva

merctarisasi pcnrbunuh tirak rnempunyai trasar huku*u rncrokr bcrai'gu*rcn dcngan

apayangdikcrrrukakantlalamkitabkclinrafl\{atiuslyallgmelilLlatlrerkalaanlsairs.

scbagai borikut:

,,sot,ic1,t.,ikih,lg.t)crluclipcrhalikanbalrwapcnlirli,-iliurlytlalaldrrritrr'iilatau'l'attral

lrrcriru{irrn r,.anrol crrruur stucli ini,.hanyuruh- setrrgui wr.Qrrnu o:]r]::rt rlun pt:drrr.<lin1"an sul^' d*n

iliuu*ala, sc'agar U-,,rli-* ii."*ii,i* ,.r*o,'i*l' *T ittrt pcnrbettarari rk'rtr iasitrya'

,2Ar t<ui, rr*liiirnlr..itv.5, ,rr.g i'i*rr*r*r; tlonrt Kutub al-llrrrivvalu tl''l' '16'

l3anrngsinpu mcmbunuh manusi:t dcngan ntctnukultryu rtuktt itt hnrus

di5ukum ,uii. t.l6 bilamarra scoftrng lcluk"i i:orlak.u uriuya t,-:rturdap 1c1*iluirr

hingga memburruhnya sccam licik, nrika cngkau ]iarus nicngattriril otang itu dari

,n"i6'rh-Ku tupay,i ia'dibunuh. l3arangsiapa mcmukrit a1'rhnya ntrrtr ibunlrt

pastiluh is rlihukurn mati. Dan bilumanu tcr.iadiponganirtyuitn. ntakti llalaslrrh

jiwa dengan .iiwa, mata dengrut mata, gtgidcngar gigi, lruryan dcngut tarrgatq

kuki <lcngan kaki, lurka dcttgan lulia dnrr rclrr cilbtrlas cltxlgi]n kct.'[aurt.:!t
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Jrurgallah kamu membalas kcjrrhutuir dcngan [:.citrhotan, bu]rkun .iiku
,.rr",rong mcnempolr:n,I pipi kanaltmu, bcrikanllrtr pi1;i kiu.irrr-iugu. Kalau ada

y.ulg m-emusuhimrr lalu mcngamhil baiumu, rnaka [rcrikallah boiumu

t.pldorryu, <Jan apabila txla orung yilrg mcr,ccmoohkururu sclitttro slrtu mil

pcrj a lannn, makrr bc r-i alanlah bcrsamanya cluil nt il. 
:l 3

Pornyataan ini moniadi indikatcr, bahwa syaltat Nasirani lcbih

mcngedapankan kasih sayang dan kclcmbutan daripada tratlisi pcttcgakan lurkum

seperti halnya orang Yahudi.

Ar ll.azj juga bcrpcndapat bahwa dalam syeriat Nashrani, lunya

disyariatkan tliyat dan bukan qishash.3a

Namun sebagial yang lain borpondapat bahwa s1'ariat Naslualil, juga

nrcngakui aclalya hukum qirihasll Jirnly Ashidclitlic mcnyalaliatt, baltwa l''iabi lsa

tlilugaskan uiltuk ilIonyempurnakan kckuu'augan yang ada dalarlt ltul<urrt 'i'aurat

scbagaimatra dirryatakan tlalam Matius 5:17 dan lll' yangbcrltrrnyi:

jungunlnhknmuntonyungkorrku.<lnttrnghendnknrcromhtk'hukunt,Iaunrt

atau Kikrb Nahi-,rabi;,*.r tiiui,t*tt a,*"rg ;rtl* ntcro mbuk'' nrcluittkrrn hcnd*k

urr:to*gkapurya. Ku'eno **r*rffii,'''ti'''il;qk'llkcputuunu' hinggt langit dan

bumi dan lenyap, satu noruff *t"u ot, titik sekalipun trclak akan tenyap c'lari

lruk ur rt, f aru at itu sampai sc m urtlyl} t,ulntr toritrli,ls

l)ikalangantrlkoh.tollolrKristenjugaterdapatprrrkontraantaraYang

ntottcritnalrukurtrqislrasrr[datanrartipidarrarrratiIrlanyatrgrrr,;ntllak"

irsabq. i.?trft" t9.

i,Ar ttan.'t'ali;ir, 4o.

itJiuily, pcntbalt aua\ 128'
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IJ

I)i antara yang pro adalah ^i'rmbrosius, Chirornagrrus, Auguslfurus, darr

I-homas Aquino yang dikcnal sobagai kcpala para tcolog. Mcnurul A. Janscns birlrrvs

pcngua$a cluniawi tanpa dosa bolch rncnialankan pitlana nrali, asal morcl<a clalarn

mcncntukitn pidana ilu tidak karcna bcnci, tapi scslrdah dipcrtirmhlng,kan clcngan

masak. Jadi dapat dikatakan ballwa rjrran agatna Kristsn [Katolikl mcncrima bahwa

ll$tlil,'il lrcllrlk rtrclr jirluhli;ut llirlarr:r lrrali dirrr ntr;laksarralii,t,lry;t. "'

Van dcr Vics dari golong;rn l)rotostan bcrlrondapat bahwa pidana rnati

dapat dibcnarkan dcngan alasan untuk.jalan Allah. '['orutama torhadap potnbunu6an

yang tlironcanakrur lcbih dalrulu, pidarra rrrali lr;u'us tlirrcr.lakuk.rrr. Kucr.rrli l<alau

diadakan grasi yamg borlaku ursnurut hukum dan kepra116sannya.,,,

Namun demikian, dalam perjalanan waktq sritolah Nabi tsa wai'at, baik

tradisi qisha.sh maupun diyat berkembang tlalam praktekllraktck yalg 4okaden.

Qishash berubah dari hakikatnya sebagai bcntuk pidana yang bcrusaha rnenciptakrur

kescirnbangan dalam masyaraka[ moqjadi alat legitimasi balas duntlaun; dim diyat

yang bcrada dalam kontsl$ ajar;ur pctnaafan kasih sayang yi:ng bcrusaha mclindsngi

kepcntingan korban, bcnrhah menjadi alat yang inclin<trutrpi gokxlgan lloriuis dan

kaya scrta mcmpcrlal<ukan yang lemah sccara scrncnrr-nlcnr,

r6.Andi [{amzah cJan A. Srrmangelipu " 
pidana.65

t'lbi,l.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2!.1

3. Qishash I'ada Ndasa Jahiliyatt

Seoara unluln, tradilri hukunr pi<lana trorkernbang dalarn praktck sotiap

masyarakat yamg mengcnal struktur kckuasaan. Praktck mernbcrikan ltttkunun

kepada setiap pelanggaran yang bersifat publik, tcrdapat dalam sctiap masyarakat"

Karcna itu, scbelum agama Islam diturtrnkan, bcntuk-bentuk piclana y:lng dipprnakan

dan ditetapkan oleh berbagai pene;rrasa Arab untuk nrenindak para pt,lattggar hukum,

juga sudah ada sejak lama. l{al ini merupakan ktxrseukcrrsi krgis rjari fbnont$tH

bahwa di mana ada masyarakat, di sana ada hukum-

l)ada umunnya, praktck hukurn scbclum l^slanr itu borsilat sangat kcras

daur bororicntasi kcpada pr;mbalasan torludagl sctiap tingl.-ah laku yarrg dianggap

menyimpang clari ksharusan urnufil. Rahkan utttutri scbagialr, clapat cliliatakan lliiltn'a

ffadisi hUlfUm pidana scbclum Islam lcbih mcrrccrrninl<an kcpcntingan olitc dailipada

ralryat banYak.

I}erlakunyahulaunqishashditanalrArabpadazailranlahililahadalah

lrcrdasarkan, lralrwa sualu suktl sc*aril kuscluruharr tliarrgllall l.t;t.lattp,11r.tt11.iawab t,rlas

tindakan kekoja,ian yang dilakukan .lc' irrdiviilu a*gg1rr,a*ya. Koouali jika suku

lurscbu[ lnsrncoaLnya dad licanggotalut datt fllcligulnufirlan kcputusail tslsobut di

elcpan publik. K.rcna itu scri,g teqiadi, po*rrrunuira* y,ng a,akulcair tr,radap

soorang angg0ta suku, dapat mcttgunclang s(:rntlil anggot:t uurluk nrolnbalas dotlrlam'

danhaliniadalalrsalahsatrrpcnricupccaltnyapcrangantarsrtku.

Selainqishastqterda.patbeirtukpitlanalairryaiturliyaqhukrrmcambuk,

rajam dan rainnya yang terarr diterapkan s$cara merenrbaga orcrr masyarakat Arab
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1(,l

Jatriliyah. Narrrun praktck sebclum Islam iiu, oonclcrung llcrsilat kcras dan tidak

monglargai hak 6idup oriulg lain. Sobagai contoll apabil;r soi)I'al!p. lclaki tlari sualrt

kabilah [suku] tsrbunull rr.raka kabilah si korbilll lidal< llrras dcngan tnctttbunuh

pelakunya saja, tapi meminta ketua kahilah pclaku, tctkadang mcrcka tncrninta

scpuluh orang luntuk clibunuhl.ltas tcrbunuhnya safll orang; mcminta ssorang lclaki

atas terbuntilmye scorarrg percmpuan, ssurang lclaki mertieka alas tertrunuhnya

budak, dan apabita hal itu tidak terpenuhi, rnereka rnemburttth seluruh arrgglta

kabilah rtg dan menumpahkan banyak darah orang tidak herdosa.rs

perilaku deiliki.an urcrupakar linclilkan ydilg $angal bcrlcbihan darr

keZaliman ,VAng momicu timbulnya traclisi pormusultan, l:okcrasan dan porusakan

[anarkil 
3e Dcnrikiarrlul traclisi pcncrapdn q;shash llaclu 5iingria z\ra6 st;6clrttrt lslanr

datang.

D. Qisha.sh drtam SYariat hlam

Isiarnatlatalr0gamasalnawitcraklrii.,dtttganNQurandanlUlladits

setragai sumbcr trukunr prinrenrya. Ar Quriur rlitWurrkirn bur.an u'tuk nrcngrrapus dan

menggantikansccaraclistrcnrajari,n.A.llahyangtulahdisl,ai.iatknnkr:paclautnat

,r11u*yi.t'tiat a, rutsir al Qurut al t'lakLaq'iru ?'' cct 2 l"lt l' t23

t'lbi,l.
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sobelurrurya" tctapi meirtbenarkan seluruh kitab Allair sobclurnnya dan rncnjacli

pr:tunjuk bagi umat rnanusia.'ro

Islan'r hrrun di tcngah kezaliman dan kcscwr:nang-rvcnangarr bangsa Aratr,

cli mana yang kuat menintlas yang letnalq dan di anrara kaum yahudi tlan Nashrani

yang mengingkari kitab suci mtleka mengcnaidatangnya rasul akhir zaillan, bahkan

ntorcka mcrubah ajataur Allah clcngan sosuatu yang lcbih rrngarq sclrcr.ti orapg yaludi

yang merubah hukum rajam dengan hukum cambuk dan penghitaman wajah.ar l)i

tcngah kcadaan demikian, Isram diturunkan kcpada Muhammad saw. vang kcm,dia,

mernbawa suafu perubahan bcsar'bcsaran di bidang hukur'1 dongan rncmpcrkcnalkan

suatu gagasan ketuhanan, prinsip-prinsip kemanusiaan, scrta cita-cita keadilan dan

kedarnaiam yang baru.

Sebagaimana term:tklub dalam 'I'aural hahwa hukuman lsanlsil atas

pcmbunuhau adalair pernbunuhan, demiHar pula .'Ll (Juran fircnsyiil-iatkan qislash

kr;pada 1;trlanr€ar ltukum f llclubunuhan dan pongauiaya;urf dcngan sengaja. Nash ayal

nir"ngcnai qishaslq dapat dilhat scc.lra jelas pada ayat l'ts-ilg suru! al llaqarah clal

aytt 45 surat al lr{aidah.

Sclain Islam belum didapati ajaran agama yang mcmandang kehidupan

manusia begitu suci" sehingga setiap pembunuhan tanpa hak dilakukan, sama nilainva

aol'erdapat 
15 ayal. Al Quran yang mer{cla.skan f[ngsinya [A1 euranl scbagaipi:rrrhcnar kital>

Allntr sebelumnyq tersebar-dalam 7 surat yang bcrbeda. t/rrhrklebitrr]efil,lihat[ufra-rl4ta]eg1an,
Fahari,s al AIlitdh. halarnan I27.

atrl,ztrhaiti,n'ati;fuattfintr,.itus,[Beir-ut:DauulliikralMu'a.srdr, 
r.t.\,ra4.
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dengan pembunuhan tei'hadap kernanusiaan scluruhnya clan siapapuir yiulg

mcnyclamatkan .iiwa soscoran& scolah-oiah tulnh rncnyelarnatkan hi<ftlp soluruh uruat

manusia tQ.S. 05:321. Karsna itu, pernbunulmn tanpii hak tor{radap sctiap .iiwa

manucia dianggap scbagai kejahatan ho;;ar dan drancam dotgan ncraka Ji:hannlrn,

pelakunya kckal di dalamnya, dimurkai Allah, dilaknat olch-Nya dan disccliakan azab

yang pedih tQ.S. 04:931. Untuk itu kopada sotiap koluarga korhan dibcri hak

ntcnuntut pclaksanaan qisltasll kocuali a;labrla rnctuka rrrcnmalkan sosuai tlcrrllarr

anjuran moral dalam Al Quran.az Apabila keluarga korban telah memberi rn:ral, maka

kopada pcrnbunuh hanya dibobani kewqjiban rnornbavar di1,at [denda] pcngganti"

Kctcntuan mongcnai lcmbaga pcmaafarr darr diyat pcnllgalrti ini, sarna

sckali bcrbcda dcngan tradisi yang bcrkcmbnng sshclum Istam varrg rncncrapl<an

ketentuan pernbalasan seoara mutlak.

I'rinsip tentang qishash tlalarn Al-Quran rlidasarkan pada prinsiplrinsip

keadilan yang kctat dan persalrraan nilai kehidupan rnanusia, hal itu bisa dilihat pada

toks ayat 178 surat Al-llaq;unh, bahwa orang mordcka dorrgau orang rncrdok4 himrba

dcttgan hanrba dan pcrr,rnpuan dcngan pcrcmpuaq tidak scporti apa yarrg tclah

tlipraktc:kkan r,rlcdr tnasyarakat Jahiliyah, tcrbunulrnya scoritng budak dibalas dengan

scorang tncrdcka atau lcbih, seorang pcrempuan dengan soorang lclaki, bcgitu pula

tcrbunuhnya soorang laki-laki mcrdcka harus dibayar dcngan bcborapa orang

merdeka bahkan menuntut nyawa selurutr angglota klan petaku. Dari praktek seperti

o2 lintly, Pcntbaharuaa, 6|
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ini nyata bahwa hukum yang borlaku kotika itu rnasih diponuhi clondarn dan

kcingirran mcntuaskut ltatv;r naf,'u bclaka, tanpa portinrbarrgan kernauusiaarr clarr

koadilan.

Sodangkan syariat Lclanr bcntsalrr nrong,lraprrs $cc:u'lt horkirll praktctt

pcmbalasan dcndanr sccara llcjam, sopcrti yang lcr.ildi pada nrasr .rairiliyrh rlan -yan1l

torjadi pada masa masyarakat modern dowasa ini dengarr bcrbagai rnodilikasi yang

bahkan lebih kejant dan lebih sadis. Bctapa pada tiga dasawarsa ini bisa disaksikan

tnudahnya soso(x'allg ntcnunpahkan darah $csafiranya hanya karona pcrsoalan uang

beberapa ribu rupiatr sa.i4 atau disobabkan pcrsoalan sqtele lainnya. Msnurut lslarn,

qishaslr itarus diialankan dengan das:ir nash yang scdr:nril:iart ,sharih l.jclasl,

pcrsaruan dalam pembalasan ditclapkan dcngirn keadilan yang kctat, nilnun nusilr

membcri peluang mcmberi protisi yang jolas bagi kasih sayiurg dan silialr

mernaafkan. Ahli waris korban dapat mcmbcrikan keringanan hutorman bcrdasarkan

pertimbangan tuntutan dan kornpensasi yang masuk akal sobagai tanda telima kasih

[dari pihak terhukuml. Dan itu 1,ang lebih dianjurkan"

lielain itu tidak serrtua pcnrbunuhan nicrulbawa korrsckuensi qishasll dari

tiga .icnis pctrttrunultar dalarn Islarn; scngaia, solupa k*sclga.iaau dan l<csalahan,

hanl'a pcrnb,;nultan dengnn songa.jalah yang nrunruugl.:inl"-en pctrakumya rliqislaastrr.

I)an ilu hatus mclclvati syarat-syarat yang kctat. Nlcnurul Sayyitl Sabiq, hu[unr

qishash tidak diwajibkan kecuali apabila lcrpcnuhinya syaiat-syarat ;cbagai !>erikut:

l. Orang yang dibunuh tedinilungi darahnya.

2. Pelaku pembunuh:rn baligh dan berakai.
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3. l)urnbunuh rlalam kondisi lrcbas momilih lridak dipaksal.

4. Pcmbunuh bukan orang lua tcrburrrh.

5. Ketika pombunuhiur tcdadi, pembunuh dan tcrbunuh sodcra.iat.

6. I'idak ada orang laiir yang ikut mcmbantu pcnlbunnll di ant:rra orang-orarg yang

tidak wa.jib hukunr qishash atasnya.a3

llukutrr tlislraslr rrteniatlr lva.jilt dila!rsanakarr apabrla lurtlapal gx;rrppkuarr

&rn hal itu didukurg dua saksi yaurg adil. $iclaniutnya liuyyid liabicl bcrpcndapal

bahwa ketika akan melaksarnkan qishash disyaratkan tiga hal, yaitu:

1. c)rang yiurg akan diclishash bcrakal sohar dan sudailr batrigh.

2. lrara wali kortran sepakat unfuk mclaksanakan hukurnan qislrash.

3. (]ishash lcrhadalt pclaliu ktjahatan riclak bok:h nrcrcinb,.;l Lcllacla ();.lrU: trairr 
n

l)emikiamlah ajaran lslanr yang rncnokiurkan kcadilan dan persamaarr

tlalarn lluttutupan ltukutn, tidak han.ya lrak pul:rku kr;.jalratan slria yrrirg rlilirrdung,i,

tctalli hak k<x{lan alau rvalitt.}'a.juga rrrr;njadi ;lcrllnrhuugan dalairr rnorrutalrliarr san[,.si.

Dan qishash yang banyak digugat orang pada hakikatnya rnerrupakan upayir rnoqiaga

dan mcnjarnin kchidupan mauusia.

trsabiq, Fikill, 45

nn tbid." 6t-62.
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I}AI} III
AYA'!' -AyA:["! T,:N'['ANG QIS I IAti t I DAN't' A[;SI [tt{ yn

A. Ayat-ayflt yang, Mrrngnntlung Ifttil -ua,*i 
tJ:rr 'l'urunannya

rU-Quran adalah kilab Allah yang diturunkarr kcpacla lr,[uhammatl sarv.

lnornb\)rlilrliitn dan Inolt)'otnpurniikan linnan Allih sobclururpyii. I(anclutrgau isinya

meliputi pcrintah. larangan, kisah umat torriahulu, sr:rta janji dan ancaman Allrh.

wahbah az.-(,uhalli berpendapat: "Al-euran memuat tisla hukunt; hukunt yang

htrkaittn rlengan akidah, hukwn yaryy hcrkaitan dengan hudi pc:kcrti, litn hukunr

yanll hcrkaitan dcngart itmal perbuatan /hukum ibadah dm I'tukurn rnuantalalt f,,-L

Salah satu ltukuln yang tcnnasutrr hukum tnuanulali ialah hukurn qishasl

[rncrnbalas kcpada scscorang sama dongan ape yalllj lolal: dillcrbr1al] J,3ng

disayariatkan Allah untuk mcniamin hak asasi [hak hitlupl manusi;r. Sclain itu Al-

Quran juga memuat beberapa ayat yang mengandung l<ata ,71itlh,shn', 
dan

turunannya, -vailu: surat Al-Qaqhash l}tll:25, An-Nahl ll6l't ll{, Al-irrlukrnin l{10i.'/8,

An-Nisa [0al:164, Yusul' ll2l:03,05 dan r r r, Al-A'raf-1071:07,.ts,1r)t dan 176, Al-

Iiud ll I l:100 dan 120, Al-Kahli [1sl:13. 
'l'haha 

l20l:99, Al-r\n,anr lurii:57 dal t.]0,

.fui-Narnl l27l:^\t;, dan ,\li-hnram l0Jl; t,), vaurg b.;l.art.r ui:cncuiiii"uL,,alq kis.all,

mcngabatkan clarr rncr{claskan. Kemudian pada surat Al-Qaslush [28]:l I rlal r\l-

lAz'ZLrhaili, At-Quratt dan Paruligata -Paadabin, Lcr. [i. 'lhotrir" rla,r '['iur 'l'iLrar Irahi

I Yogyakarta: l)inanrik4 l9(.1(r l. 44-45.

3.5
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Kah1i [18]:54, bermakna rnengikuti.jciak. D:ur pada srirat Al-I]aqiu-ah l02l: l7t-l1g

d.rri 194, -iuga sr.rat Al-Maidah [t]51: 45 bcnnakna huliurn qisharih.

Dari sckian triuryak ayat di at:rs, hanya tiga ayat yang borrnakla hukurn

qishash lah varrg akan diuraikan lcbih detif sosuai bahasai'r penelitian ini.

Il. Ayat-ayat tcntang Ilukum eishash

L Surat al-llaqarah l02l ayat l7B dan 179

.#i-,'i1iir, ";u,ifr"r-' Jrei,; J@r,t* <-j" ry,} :;;it rii i
pl'ni;:'i;r4Lt -4t[# n i :rd ;{i ;:b. Ji'g pi;
dfi 'o'o* ,iy:,5 k. a;'iit;1 *u{*Lit 

E;: [2,I^aj_u,; -,u ,,:t7;y,
r -i''${ 

;<fi,-rni }; \1G. .rr-oii, q &j' ii
I{ai orang-orang ymg berimaru ar*u;ilm, atas karnu qishash bcrk.r:naiur cir.:ngan
orang-omnll yang clibunrrh; orang mclr<lcku dcngan orang mcrckrka, hlmba
dcrtgrut hantba c{an wa-tiLa dertgan rvlrnitlr. lv'fu*lr l:urrngtiul,u yrrng rrrcnclrprrt
suaLu pcrnualirn dari saud.utr.iya, trcndukluir i.vurg .nrlru,rirttriii,rl-r.r"rigi.kgti
d.rngalr cara yang; haik. drrn hendaklah lyrur,; ciih,:ri nrnrrl'l ,.,.,.,,nlr,,uar lrliarlkopada vilng tttctnbcri ntaal dongrrn cara yrrnghaiL lputal 

'\rrrngt.l.:Lirikiarr 
itti

ailslah suatu korirryanrin dari 'l'uriuui kruuu cJirrisiratur ialur,ar. ltaiurgpiopa yar43
nrelampaui hatas se:urcrrh it', mak.a hagi^ya siksa yanr4 sanqat p,:crih
l)rtn dulrtm qishtrsh itu ndn l.jrrmin'rn kcllngsruiua, j r,i,riip ba11inrrr h3i ,rrrng..
()ronB vang bcrakal, supaya kanru l-lorl,akwn..:

2. Surar al-lv{aidah [05 [ ayat 45

;tV;l\i ;,i*V:Jiir*ry',r*,6 #t,1;;,',,i e:, ii,ECii ;'-: p : u'^) i;k * r, i're,;.J o,?W cil:ti ;q\ ";:)t i
5;-,.-!,fu I ;i *qi jr',i,r i';i ]1 .---u :{i,

2Dep. urais, wDL KsA.- Al t*hmn dan'ie4ictnahn-va,ftvlacinah: Mljarrrna,. l99jl" 43.
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l)an Kami telah tr:tapkan tslfisdnp nrcrekrr di dnlarnnyt ['l'aunrtlhahwasanyojiwu [dibalas] clcngan jiwa, nruta <lt:irgu,r nirrta, Irir,lurrgd.i,,g,,,,lrirlrrrrg, t.,lingrr

9:n*, tcli,gr, gigi dc.g*, gigi, dur tulca-ruka lpunf uda .liJliashnyir.
llarangsiapa yang melepaskan [hak qishas;hl nv,,, nlu[, mr:lcpaskan hak itu
[menjadi] pcncbus 

.dosa bagrnya. I]arrurgsiapa ticltk morlLrtusk.an pcrkaro
nrcnwut apo yang dilurrunkan Alluh, rnirka moruka itur u&rlah orang-orar€ y{urg;
zllim.r

.1. Surat al-llaqarah [02[ ayar 194

*f;GG it a;|,Gt;*^, 5,*'*;; j-tjr($'t f&,i';.,-;^t,-*ji c'at'rilil;ij*r U;itjc: W 6)i;t\1 J+)
lJutan traram dcngan bulan haram, drrn pada scsuirtrr vang patLll. ,-fihormuri,
bcrlaku hukty. qishash. olch sctrab itu barlngsi,,r,, y*rg 

"nrcnyc.rrrng 
kamu,

ntsks scrangldr ia, scimbang r.lcnpiurr ,r*,,r,,g,riny,i r.,il,,ril,gr,,,u. ljr:rtliiivrilrlr
kcpada Atlilh dan kctnht.rilah, birhu'it Allah lru;crta orilng-orong ),irr]g bcrlukwrr.'r

1

C. Makna K;rlinrd.

!-< bcrkata hnam al-l;'ama'. ,jjl.# rr,,huortya clalanr sciuruh Ai-euran

n).-- a )

adalah r---1& .r,t ldilvajibkan atas kamul. Ath-'l'habari dail;n talisirn.ya yang

dibcri nama .Iarni'ur ilayan fi Th'witil eur'an,juga Al-ourtubi clalam Ar.rami,li

tlhkamil Qur'itn rnenyebutkan trahwa tlelam perklrtaan ora.nq Ar.ab.iuga terdapat

,2 )
lalal -;- rlcngan mukna ;;. scpcrtr r.lalnm pcrknfuln I Imi:r trin ,lbi lr.abi,ah:

'rbirt .l<r7

n tbid.,Al.
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I

.^)
-ru/
Ces

* -Q; iUltr',fit!;; :,{
"'l'etah dirvniibknn mernbunuh rian hc1p013nq alns lilnru l)an rvrrnitn.u,lriritn
pcrryanyi <Jiharuskan mcngcrurkan pakaian parr j,rn1lny,,', ,

Menurut Alfi-'thnbari, porkataaia dan r;.1,air bengsa ,,tr irb clongan lalirl

scmisal di atas siurgat banyak dan tidak torbatas jurnlahny.a.6

2. 3L-3rr : membalas perbuatan orang vang zalirn sama clengan anx yang

diperbuahrya tcrhadap orang lain, jugir bcrarti dibunuhnl,n pomhunuh, liarcnr

dalam panrlangan syariat, lterrrbunuh mcmpun-yfli ctcraiaf yflrip silma dcnr-1an -yanr;

dibunuh.T

3. J; .t : dongan setrab pombunuhan. l untulr.ianrak *"t:*.i;r;rulrairarr l,rtuk

yang scmisal adalah kata uo'rlbcnturkjamakdari 
tgr;,aor,r'--l 

ncnrukjarnak

dari ['. t
i4.P.

Ath"ltrabari, 'I'at;iir attt.ltlltabari al.tl,lusarnttu Jarniitt li.ty,ut li 'ta'*itit eur,*t,.iitid 2

f llcirtrt: l)aml Kutub al-llnrrl'ah, tt.l, tl t, juga AtQrultnrtri, al"Jami'tiAtrkanilerrr'an,.jitid 2 lKairo:l)rinrl K trl ih ir l -",\ rab i li t -th il:n' rih wirn-nrlsyr, t t.l 2? 4
oA*r-l'habari, 7bliir, L l.l.

"Az-Z;thaili,at-ll'ati;iral.Munir,.iihd l, ll3cirut:Darull;ikr ai-Mu,usirir, r.t..l, 105.
8r\str-Slut,urii, Rut'ai'u! lhyitil; lta/iir Ayatii ."llt,liant tntu 4l-eur"Ju, i.cr..l\.1. Zllrri & rrr.

Qodimn Nur [Scnrarang: Asy-Synlh, 1993.1 2.5].

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



l9

4 ;&: dalatn kqrnteks ini bermakna: diberi lrnaa['1. diguguri:arr lhukuru qisiraslldan

ditingga!karr.e

s' 'r"ii-3\Lqo: yakni wali tcrbunuh menuntut pernhayaran derxla ldiyarl 6cngarr

cara halus dan bijaksana.lo

6 "t '''-1,'u''11f',ii . lriltrt, ;rcntltttttult.iulla rncnrha.yarkirn rlcrtla ku;rarla wali turhrurrlr

clcntilrr (:arit _yltU.: baili" lalrpa nrcnrutcla-rrunda, nrcn1,;urlnpi altu c:rlran{l.rl

7 ' ,s" li'tri : pihak k<lrban ntentbunuh pclaku lpeinbunuhl setolah rnoruaalkan darr

rncncrima dii'at.l2

x'^ lt'i,?,;'ir; irii:G.lii: tidak rnonuntut r;ishash, rlenlryrr *r()r*ra.karr;ur,l^r*r1,

dan itu merupakan kafhrat [penebus dosal hagi yanll bcrs,rclekah. l)ikatak.rn itu

mcrupakan pentlbus dosa bagi yang nrolukai, dan di aktrirat titlak lagi mondapat

azatr atas dosattya, Lat'crta pcnualau lrurlauk scpcrh lrurrp,iulrllilun hak tqisfiasll

darinva-l '

eAz 7,nhaili, at:latiir, 104.

'o rbict.

ttlbid.

'':A[-i]aghawt\ 't'atlir at-Ba$.ttawi itl-Jvlusauuta.Ma'aliuutt l'uu.il,.itli<t I IticiruL: Darul I{u1ut.r
al-' Ilrrriyalu ll.l, I 01.

r'A.sy-SyaukarU 
b'athut Qailir. tnid2 [lieiruL Darul Kutul,, at-'rjruiyatr, 19941. .jtJ.
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9. fl-Jl x-:ttr fl-}l ,e--jJl : kalau umat Islam diserang di bulan lnram, yang

sebcnarnya di bulan itu tidak boleh berperang maka diperbolchkan rnembala.s

serangan di bulan ituluga.ra

10. ot-/t : bulan haram [Dzul Qa'dah, Dzril Hiiiah, Muhjarranq dan Raiabl,

tanah haram [Makkahl clun tlrram.15

D.Scbab Truunnya Ayat

Mengenai ayat 178 surat Al-Baqar:rh, r\r-llari mcnycbulkan dalam

tafsirny4 bahwa ada tiga sudut [aujuhl yang melatarbclakangi turunnya ayat inr,

nirmun berdacar keterangan selanjutnya, dapat dinyatakan bahwa terdapat empat sisi

dan bukan tig4 yaitu:

l. Bahwa sebab turunnya adalah dihapusnya hukum-hukum yang telah ditotapkan

sebelum Muharnrnad saw. diutus. IIal iui karona orang Yahudi hanya disyariatkan

hukum bunull orang Nasluani disyariatkan divat saja, adapun orang Arab

terkadang mcrcka balas membunulL dan pada lain waktu mcngarnbil iliya! tctapi

mereka menampakkan permusuhan pada tiap-tiap hukuman itu, baik dalam

mcmbunub ataupun dalam mengambil diyat. LIal itu bisa dilihat berdasar

kebiasaan merek4 apabila terjadi pembunuhan yang melibatkan dua kabilah

tt)ep. Urais, WDI. KSA., // Quran danl'ujemahny4catalankakinonrorllS,[Marlirah:

Mujamma', 19957, 47.

'siUid., cat. kaki nomor I19.
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4l

[suku], yang satu lebih mulia dari yang laur, malta yang lebih mulia akan bsrkata:

"Kanti akan balac atwtbuauh ofttag merdel<a dari golongan mere:l<a atas seorang'

budak dari kami, akm kami bunuh seonag taki-taki mercka atas satnng percrnpuan

kami, dan dua oraag mereka atas seoraag lelaki kaui".rg

Sikap permusuhan dan arogansi itu jrrga tampak kctika pihak pembunutr

dari suku yang lebih rendah derajafirya, datangpadakeluargakorbandanbertanya

tentang kompensasi hukuman dari apa yang telah dipcrbuat oleh salah seorang suku

merek4 maka mereka mengajukan tiga opsi yang hanu dipilih oleh pihak pelakq

pcrtama; agar terbunuh dihidupkan kembali, kedua; pihak kortran nrenuntut agar

rumatr mereka dipenulri dengan bintang gemintang di langit, kctiga; pihak pelaku

menyeratrkan sejumlah orang untuk dibunuh.tT

Adapun kezaliman dalarn penganrbilan diyal, adalah ad;urya diskriminasi

jumlah diyat antara dua suku yang berbeda derajalnya. Suku yang rcndah dcrajatnya

dikenakan diyat yaurg lebih berat daripada suku yang mulia deraiatnya. Kemudian

Nlah mcngulus Muhammad saw. dcngan mcwa.jibkan mcmclih:u'a kcadilan dan

persam:urn di antara hamba-hamba Allah, denppn mouetapkan hukum qishash,

kemudian tunmlah ayat ini.U

t6Ar-Razi, At-TaBir al-Kabia jw5, cet.8 [Teheran: DarulK.utub a1-I1n:iyyah, tt.], 46.

'l lbid.,
taltti,t., lihat juga Al-Khaziru Tahir at-Kltazin, iilid I [Beiruf Darul Fikr, tt.], 106,

bandtngkan juga beberapa penafsir Iain [Ibnu Arab\ Ah*.amul Qur'a4 jiud I (Bcirut: Darul Kutub al-
' IlmiyatU tt.), 89, Az-Zuhaili, ll'a&h; 105, Ash-Shabui , .Rawai',25(t-257 , Al-Baglruwr, T'ati;ir; l0ll
mereka meriwayatkan dari Asy-Sya'bi dan Qatadah dengan rcdaksi yang hampir sama.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4L

2. Berdasar purdapat As-Sadiy: Bahwa Bani Quraidhah dan Ilani Nadlir bcragarna

menurut kitab Allah, namun menjalankan oara orang Arab dalam hal

pembunuhan.

3. Bahwa ayat ini turun pada peristiwa terbunulmya Flamzah ra"

4. Apa yang dinukil oleh Muhammad bin Jarir Attr-lhabari dari sebagian orang dan

meriwayatkannya dari Ali bin Abi 'Ihalib dan dari Hasan Al-Ba.slri; bahwa

maksud dari ayat ini adalah penjelasan tentang berlakunya lrukurn qishash antara

dua orang merdeka, dua hamba sahaya, dua orang laki-laki dan dua orang

percmpum, dan cukup hanya itu saja. Adapun mengonai pcmburuhan antara dua

jenis [kategoril yang betbeda dari yang tersebut dalarn ayat diielaskan dalam

tafsir ayat. Diilam riwa-vat ini disebutkan bahwa Altah mcrrunrnkan ayat ini untuk

mei{elaskan bahwa cukuplah qishash itu disyariatkan seperti yang tercanturn

dalam teks ayat 178 surat Al-Baqarah. 19

Mengenai dua suku yang dimaksud dalanr ayat 178 surat Al-Baqarah

tersebuf Ar-ltazi menyebut bahwa dua kabilnh itu Bani Nadzir dan llani Quraidhatr,

begttu pula pendapat Ibnu Katsir dan Al-Baghawi. Sedangkau Al-Khazin ruenyebut

batrwa ayat itu tuun pada Bani Aus dan Rani Khazrej.

Adapun sebab turun ayat 45 Al-Maidah, adalah satu dari ,1. ayatyang

memrnt sebagian isi kitab 'l'aurat, metrgenai hukum [syariat] Allah untuk oran

Yatrudi nirmun mereka mengganti hukonr rajam dengan hukum cambuk dan

qer-nazr, At- TaBa, 47 - 48.
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psnghi[aman wajah ltaskhinlyang keduanya lobih ringan dan mudah. Imam Muslinr

meriwayatkan dari Al-Ilarra' bin 'Azib dari }Iabi saw. bahwa sesrurggulurya Nabi

saw. merajam dua orang Yahudi fiaki-laki dan pcrcmpuan] kenruclian membaca

firman Allah:

,i t1;9t'i A4 ;,t'l,t i'j-r: r'€i i U ;
,r:l-tUst'$ 'iut J'jk )"€si ;S{ccJ Lq

1,:firuir -i A ;1f i'r i-jiT; ,';{ai ;,
Nabi bcrsabda: "semuanya turun pada orang ka[ir,,.2o

Sedangkan sebab turun ayat 194 surat Al-llaqamll mcnurut Ar-I{azi

terdapat tiga riwayat.'t Pertama, dari Ibnu.Abbas, Mujahid dan Adh-Dhahhak bahwa

Rasulullah saw. kcluar pada tahun Fludaibiyah untuk melaksailakm ibadatr umra1,

bulan Dzul Qa'dah tahun 6 Flijriyall kemudian penduduk Makkah melarangnyq Nabi

scpakat pulang dan kembali pada tahun borikutnya, sehingga nrereka mcninggalkan

Makkah selama tiga hari. Lalu Rasulullah kembali pada bulan Dzul ea'dah tahun z

Fliiriyah memasuki Makkah dan melaksanakan umrah, kemudian Allah menunrnkan

ayat ini' Kedu4 apa yang diriwayatkan dari Al-[{a.saq bahwa orang-oriurg kafir

mendengar bahwa Allah melarang Rasulullah membunuh [borperang] parta bulan

Hararn, kemudian orang karfir berrnaksud membunuh umat Islarn pacla bulerr itu dan

zoAz-Z,thaiL TaBi4 juz 5, 204. Moh. Abd. Mun'ru al-Jamal dalarn tafsimyamenyebutkan
riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Shalilu bahwa ketiga ayat tcrsebut turun atl.s orang-
orang kafir. Moh. Abd. Mun'im al-Jamal at-Ta&ir at-Fand, [tt.l, 7 2 I .

2rAr-Razl at-Tahir, I 14.
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mo:nduga orang Islam tidak akan membalas, bcrdasu linnan Allah surat Al-.[]aqararh

2t7:

,,b I" i-t:) € y,'Jq i' x)Gat:}i At ;" .t':rW
*(*t4:iy,i4j)r

kemudian Allah monururkart ayat ini fAl-Ilaqarnh lg4l untuknrcqiclaskanhukurn

peristiwa tersebut, dan berlirman ;ly't .+-{l\; glr-lt x--ijrmaknanyasiapayang

menghalalkan [menumpahkan] darahmu dari golongan orang musyrik pa{a bulan

Flaranr, maka balaslah mereka meski di bulnn Haram. ltiwayat ketig4 perkataan ahli

ilmu kalam: 'bqrti halaya kalian [oraagkafirJ tidakdilarangt<ufurkqadaAilah,

maka bagaimana kami [kaum muslimJ dilaraag memerangi katian? Maka bulan

Harun di sisi kani, menyongsong butan Haram di si,;i katian ':2 Walhasil dari tiga

riwayat di atas, menekankan bahwa kehormakn bulan l{aram, sebagaimana bulan itu

tidak melarang orang musyrik untuk lafir dan melakukarr pcrbuatan nist4 maka hal

demikian juga tidak bisa dijadikan porryebab diiirangnya pembunuhan yang

diakibatkan kcjahatan dan kerusakan orang kalir.

Dsmikianlah bahwa ayat I94 surat Al-Baqarah, tffiun bsrkenaan dengan

peristiwa pelarangan kaum kafir terhadap umat Islam untuk masuk Makkatr dan

melaksanakan umrah pada tahun 6I{ijriyah.

'''rbid.
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Kernudian tercapai kesepakatan untuk kembali pada tahrur berikutrryq dan

meski terdapat beberapa bulan yang dilraramkan turtuk berperang namun sebagai

upaya nrcnrpertahankan martabat dan lnrga dir[

maka boleh bagi umat Islam untuk membalas serangan musulq walaupun pada bulan

llaram. Ayat 194 surat Al-Baqarah tersebut memang memuat lafal al-qishashdalam

arti hukum qishash, nilmun berdasar sebab turunnya ayat, dan unhrk menyesuaikan

deirgan rangkaian pembahasan dalam penelitian ini, maka ayat ini tidak dijelaskan

lebih detil.

1. lldrma^qabah Ayat

Ayat 178-179 surat Al-Ilaqaralt mcmuat hukum Allah rnengonai qishaslq

yang dirangkai dengan ayat-ayat yang monerangkan wasiat bagi orang yang

meninggal dunia, kemudian dilanjutkan dengan pcmbahasan mengenai kewajiban

pusa di bulan Ramadhaq anjuran untuk berdoa dan pcrinrah untuk tidak berbuat

zalim [aniayal.

Sayyid Quthb mengelompokkan ayat 178-188 surat Al-Ilaqarah, dalam

satu bahasan yang dikategorikeur sobagai kumpulan ayat yang mcmuat as1rck tatanan

sosial bagi masyarakat muslim yang turnbLrh di MadfuEh perlama krli, diurjuga

mengatur aspek ibadah yang diwajibkan.2a Kata Hrlcwa disebut unlukmcngakhiri

pcmbahasan tentang tatanan sosial atau pcritradahan dan diulang ompat kali dalam

sepuluh ayat tersebut.

'3sayyid Qut}b, I'i Dzilalit Qur'a4vol. I [Beirut" Dar asy-Syuruq i992], 163.
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Dalam mengakhiri pernbahasan turtang qishash tcrdapat isyarat kopada

ketakwaan; "Dan dalaru ctishash itu acla [jaminan kclangsuryganl hitlup bagiuru, hai

orung-orung ymg berakal, supaya kanru bertakwa" [ayat 179], bcgitupuladalarn

mengakhiri pembicaraan tCIrtang wasiat datar.rglah isyarat kopada takwa; *...ini

adalah kew4jiban atas orung-onngyang ba-takwa"layat 1801, ayat tentang perintah

puasa juga ditutup dengan isyarat kepada takwa; 'il:[ai orans;-orang yang briman,

diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimaaa diwajibkan atas orang-tnantg sebelunr

kamu agar kamu bertakwa'|

Selain itu Sayyid Quthb juga menyebutkan bahwa ayat.ayatborikutnya

ditutup dengan urgkapan yang tidak jauh dari makna lakwa, yang mcnunjukkan

adanya sentuhan perasaan terhadap Allah di clalern hat[ seperti:

"...(fan hadadah kamu atmgagungkan Allah atas petuajuk-Nya yaag

diberikan kepadamu, supaya kamu '[ayat 185].

*...maka handaklah mereka itu mmtanuhi fsegala printaltJ-Ku dan

hendaklah mqeka bqiman kepada-Ku, agarmercka selalu h*ada dalam kebenaran."

[ayat I 86].

Semua ini merupakan pengantar untuk mcngarahkan pandangan kopada

hakikat agama ini, bahwa ia adalah suatu kesatuan yang tidak terpisah-pisnhkarL baik

tatanan sosial, kaidah-kaidah syariat, dan syiar ibadahnya. Somua bersumber dari

akidah dan dirajut dengan satu ikatan menuju kepatla Allah.?4

4bia.
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Sedangkan ayat 45 surat Al-Maidah bsrada dalam rangkaian ayat mongeuai

bcborapa hukurn dan a.jaran yang tcrdapat dalarn Kitabullah sobclum Al-euran

[Taurat dan Iqiil].

Posisi ayat ini ada setelah penjelasan Aliah bahwa orang yalprdi

mengingkari hukum Allah yang tordapat dalam'I'aurat, clan pcnicla.san Allah bahwa

Kitab Taurat berisi pehrqiuk d;rn pelita serta kitab rujukan untuk menvelesaikan

perkara dan permasalahan yang berkernbang di an[ara orang yahucti.

Az'Zuharh menyebutkan bahwa ayat ini disebut setclah keterangan bahwa

orang Yahudi mengingkari hukum Taurat [rajam], dan meminta hukuman yang lebih

ringan kepada Nabi Mutrammad saw. lalu dipaparkan ayat yang memuat bahwa

Taurat merupakan hidayah dan pen-ielasan hukurn agama bagi Bani Israil, ter-masuk

hukum qishash yang tetap berlaku atas mereka.2s

I.'. Tafsir Ayat

Sebelum Islam datang terdapat beragam hukuman terhadap pernbunuh.

Msmrut orang Yahudi pelakunya diqishash sesuai durgan Kitab K$luaran pasal2l-

22 dat Kitab Rilangan pasal35, y;urg-juga tcnnuat dalam Al-Quran surat Al-Mai{a[

[05]:45,26 menurut orang Nnshrani oukup diberi pernaalan denpnn pombayaran diyal;

meski beberapa kelompok monyatakan bahwa dalam ajaran Nashranijuga tidak lepius

8*-Z,thaiy Tafr| jw 5, 204

aath-fhabathaba'\ At-Mizan fr Tafrir Al-euran, rili<l I lBcirut:MuassasahAl"A,lami lil-
rnathbu'at, I 983], 435.
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dari perintah qishastr, namun sampai kurun waktu tcrakhir tidak tcrdapat kctorangalr

yang komplet mengenai hat ini.'l

Sedang orang Arab sebelum Islam, menerapkan htrkurn qishash tanpa

batas, qishash dianggap pembunuhan ansichdan mcqiadikannya legalitas untuk balas

dendar\ dengan menampakkan arogansi pihak/suku yang kuat atas yang lematq

karena pihak korban [torlebih.iika berasal dari gololgan tetfiormat] tidak rrua.s dengrm

dihukumnya pelaku saj4 tetapi beberapa orang dari kclompok pembunuh, juga harus

menerima hukuman [bunuhl karena terbunulurya seorang. Komudian Islarn datang

dcngan membawa misi kcadilan dan persamiuur.

Ayat 178 surat Al-RaqaralL dimulai dt'ngan sfluan kepada orang-orang

yang bcriman, dcngan konsidcran bahwa idontitas limanl mcmiliki konsckusnsi

kqratuhan dan ketaatan akan segala perintah yang datang dari Dzat yang diimani.

Dalam ayat ini, Allah mewajibkan alas oraug yang berinnn syariat qishash

mcngenai korban pembunuhan [al-qatlal Qishash adalah kata lrcnda yang hermakna

mengambil balas sosuai dCIrgan perbuahu yang telarh dilakukaq dari pernbunuharq

atau pemotongaq alau pi:mukularq dan porlukaan.4 Sodang monurut Ath-

Thabathaba'i, qishash morupakan masdal dari ,,"t! .t9 Selain itu tcrtlapat banyak arti

nrbid.

4lbnu Mandhur, Lisanut 'Atzb, jrn2, [Mesir, Darul Mishriyyatr tit-'I'a'atifwat-1'arjamatl tt1,
244.

28atlr-thabatlirlba'\ At-Mizan" 432, jugalbnu'l'aiuriyyal, at-I'afuir at-Kabir,ju 3, [Beirut
Darul Kutub al-llmiyyat', tt.l, 40.
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dari akar kata qishastr, antara lain: menpgunting [rncrnanghasl, rnendckati,

menceritakan, mengikuti jejah membalas, datr mengambil balas sesuai dengan

perbrntan yang telah dilakukan.3o

Sedang menurut istila[ Ar-Razj, An-Naisaburi dan .Al-Qurthubi

berpendapat batrwa qishash adalah 'iperlakuan tefiadap sesarailgl seperti apa yang'

telah dilakukaanya':3r Semakna dengan hal ini adalah apa yang dikemukakan Al-

Qasimi bahwa: 'kakikat qishash adalah pulakuan trrhadap pernltunuh atau

peaganiaya seperti apa yang telah dipabuat'l3l A;th-'lhabathaba'i rnenyobutkan:

'Qishash dinamakan qishash, karcna di dalarrutl'a tcrdapat peftfi serta pelaku

keiahatan dalam alcsinya, kearudian dia dikenai [ditirtpal set;uatu seperti apa yang

telah dil atrukanaya tahadap la innya".33

Sctclah dibuka dengan senum kcpada orang-orang berirnan, ryat 178 nl-

I3aqarah ini dilanjutkan dengan latal "kutiba" yang bcrmakna: diwajibkan dan

difardlukaq dan mempunyai makna sama dengan firman Aliah pada ayat 180 dan

Itl4 surat Al-Baqarah.34 Sedangkan Ibnul 'Arabi berpendapat bahwa qishash tidaklah

,oAW Murnwwir, Kan'rus Al-Munawwir Arab-lndoncsia Tcrlerrl$ap, [Surabaya: I]ustaka

progressif,lggl, l126.Bandingkandrng,an Lisanut'Ar,hnyalbnulMandhur,hal.34l-344.
3tAr-Razi, at-I'abir, 47 . Itga An-Naisaburi, Grtaraibul Qurua wa Raghaibul Furqn,liLtd I

[Betut:Darul Kutub al-'Ilrniyyatr, tt.],480' DanAl-Qurthub't, al'tafri',z4s'
3ret-easimi, Tafuir al-Qasimi; al-MusamtnaMahasirrut-ta'wit".irtz3, [l]eirut: Darul I;ikr, tt.J

56.
tsAtlr-Thabab a' i, al- Miza n, 432.

3ar{-Jasl*s}U tlhkan lST. Jq;a Ar-ltazj at-?hli:lr, 47, Arr-Naisaburi, ()hanib, t'80.
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waiib, mclainkan hal itu merupakan pilihan bagi wali darah [wali korbanl. Adapur

maknanya adalah diwajibkan apabila dikehendaki peiaksanaan qishasll scbagairnana

dikataknn diwajibkan atasmu -;jika kamu ingin molakukan hal yang disunnaihkan-

untuk bcrwudlu, clan jika kamu hcnclak puas4 cliwa.iibkan niat.35

Ar-Razi berpendapat latbl 'kutiba' bermakna diwajibkan durgan argumen;

bahwa hal itu diqiyaskarr pada adat disyariatkannya scsuatu dalarn Al-Qw'an, scporti

syarial wa.iibnya t)uasa l(.fS. {)2:ltl4t<lan waiibnya wasiirt l(.)li 02:ltltt;":16

Ada satu pendapat yang menyatakan, bahwaapabilaayatQS.02:178 itu

mengisyaratkan wajibnya qishasfu maka hal iru tcrhalang oleh dua problcm. I)crtama;

bahwa qishash, jika diwajibkan atas pembunull atau rvali korbaq alau pihak kctiga,

maka ketiga kategori itu batal, dengan pertimbangan sebagai boltkut:

1. 'l'idak mungkin qishash itu diwajibkan atas pcnrbunuh, karena mcmbunuh diri

scndiri adalah haram.

2. Kepada wali korban juga tidak diwajibkan qishash, karcna baginya dua altcmatif

hukuman, rnenuntut qishash atau membori maafl bahkan pemaafan itu yang

dianjurkan.

3. Mustahil pula iika qishash itu diwajibkan atas pihak ketiga, karcna tidak adanya

sangkut paut dirinya, dengan kasus itu.

slbnul'Arabi, Ahkamul Qura4vol l, [Beirut Darr"rl Kutub a1-'tlmiyyah, 19881, 89

J%r-Razu at-tahir,47.
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Kedu4 qisha.sh adalatr ungkapan kompr omis tis / t tt s wiyalt l atau porsamaan.

Dan kewajiban memelihara percamaan atas perkara pombunuhan itu tidak mungkin

dilakukan dengan pomubnuhan, yang pada hakikatnya monarnbah pcnrbuntrhan.

Terhadap hal ini, Ar-Razj dan An-Naisaburi mcnyatakan bantahannya,

bahwa maksud diwaiibkannya pelaksana:ul qishash itu adalah wswenang ponguasa,

atau badan pelaksana qi^shas[ karena apabila scmua syarat wajib qi.sha.sli itu sudah

terpenuhi, maka seyogyanya bagi psngua.sa unt* melaksarrakan qisha.sh. t)engan

demikiair taqdir [praduga teks] ayat adalah: 'Wahai pata pemuka kauu [pmgua"saJ,

dtwaiibkn atas .kalian pertcnuhan qishash, jika wali korhan menghendaki hal itu".1)t.

sarnping ifir\ khitab [arah pcmbicaran] ayat inijuga nmnoakup pombunulq dengan

konsideran bahwa diwajibkan bagi pcmbunuh untuk menyerahkan diri [untuk

diqishashl ketika wali korban menuntut pelaksanaan qi^rha.sh.37

Ayat l Ttl Al-llaqarah ini juga mcqjadi pnlomik di kalarrgam para ulama.

Abu Ilanifalr berpendapat bahwa lirman Allah: 'kutilsa 'alaikumul-qishttshu {i al-

qatla' merupakan kalimat yallg sempunu dan berdiri sendiri, sodang montuut Irnam

Ivlatik dan Syaf i kalimat tcrscbut bclurn sompunu hingp;a sampai pada l.rnnan-Nya

' al -untsa bil-untsa' .38

3/ar-nazi, at-'t'atsir, 48. Dan An-Naisabui, Gh arai b, 48 I .

'Sibnut 'Arabi, Ahkat4g l. IIal ini discbut pula rJalanr tal\irnya Ar-l{irz-i, A1-QurLtrubr, lLrrru

'taimiyyatr, Az-Zuhaili, dan .dsy-Syaukani.
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IIal ini bcrdampak pada masalah yang tirnbul dali pomyataan ini, antara

lain apakah seorang muslim juga harus diqishash karena membunuh scoremg kalir?.39

Al-Jashash sependapat dengan Abu l"Ianifah, dan mcnyatakan bahwa

firman Atlah 'kutiba 'alaikumul-qishashu fi al-qatle' mcrupakan kalimat yang

mandiri dan bermakna sompurna. Karena itu qishash diwa.jibkan ata.s stxnua

pcmbunuh dengan sengaja yang menggunakan benda taiam, kecuali ada dalil yang

mcngkltususkannya. Baik yang terbunuh itu hamb4 katir dzirnmi, laki-laki atau

psrempuan, karena keunruman lafal 'al-qatla'.4o Al-Jashash nromandang bahwa ayat

178 Al-Baqarah yang diarahkan kepada orang berimaq trdak mcngindikasikan bahwa

korban [terbunutr] hanrslah orang beriman juga. Dan ayat tersebut juga tidak

mewajibkan pengkhususan hukum terhadap sebagaian pembunuhan. Sedang Iirman

Allah 'al-humt bil-huri' yang dijadikan alasan sebagai dalil yang mentakhshis

keumuman kalimat' kutiba'alaikumul-qishashu Ii al<1atla', dijawab oloh Al-Jashash

balrwa kalimat al-humt bil-huri' adalah ungkapan perliclasan dari kalimat

sebelumnya.al

39Yarq dimaksud kafir dalanr pcnrbahasan ini arlalah kalir rlzjtnrrri, kecuali diiclaskur tcbih

laqju! sedang kalir haxbi termasuk golongan yang boleh dibunulL derrgan dasar antara lain lirman.
Allah Qs, Al-Haij 1221:39.

aoAl-Jashastq Ahkaq 187 .

ottbi4 tSt.
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Sedang jumhur ulama berargumen bahwa firman Allah'kutiba 'alaikumul-

qishasbu fr al-qatla', mewajibkan adanya persamaarl dan hal itu dijelaskan dalam

tanjutan ry al' al- hwra bil- huni' sampai dengan' al-un tsa hi i-unts a'.

Jadi persamiurn orang metdeka ialah orang merdeka, hamba dengan hamba

dan wanita dengan wanita. Dan menurutjrunhur tidak ada persarnaan antara orang

merdcka dengan hamb4 domikian juga antara orang muslim dongan orang kafir.

Polemik y:mg mengcmuka dari ayat 178 Al-Baqaraih ini akan rnenjadi

sangat pardang dan potcnsial berbelok arah mcniadi pornbahasan fiqh atau magail

Iiqhiyah, padahal sepcrti yang disampaikan Muhammad l{asyid l{idla, Al-Quran

berada di atas segalanya. Sedangkan perbedaan pendapat di kalangan ulama itu

bennula dari dalil-dalil sunnah atau lainnya dan dari anggapan ada tidaknya malhum

mukhalafah dalam ayat tersebut. Padahal kandungan toks ayat Al-Quran tidak

memililii wilayah kontroversial, di mana seoraug me(deka dibunuh karena

membunuh orang merdeka, dan seterusnya soperti ternuktub dalanr ayat 178 Al-

Baqarah, sedang orang merdcka diburuh karona rncmbunuh hamba dan orurg laki-

laki diburrulr karena membunuh orang pgrompuan diambil Cari lafal al-qi;sha.sh dan

tidak bertentangan dengan pcmahaman terhadap perinoian ityat.az

Ayat 'kutiba 'alaikumul-qish*;hu li al-qatla', memang nrenrpakan lalal

yang umurn, dan yang memicu lahirnya perbedaan pcrrdapat adalah ada tidaknya dalit

yang mengkhususkaruryE baik itu diui ayat Al-QurarU Al-Ifudits, atau arlpmcn

42Mt*urnrmad Ra.slfid R idla, IaBri al - Manar, cc t. 2 [Mesir: [r.,I t. ], I 2 6

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



s4

lainnya. Kalangan ahli kufbh bcrpcndapat bahwa orang kalir tor-cakup dalam

keumuman lafal, namun .Iumhur berpendapat seorang muslim tidak riihunuh karena

mernbunuh orang kal'ir, hcrdasar apa yang tcrtlapat clalam hedits shahih _1,3ng

mcnjclaskan kcumtrman ayat.a3

Lctak porbcdaan pcngajuan argumen mcngcnai rnasalah ini, rncnurrt Az-

Znlraili, torlctak pada pandangail golongan S.yali,iyyahyangnrondasarkanlafal ,al_

qishash' yang mengharuskan adanya persamiun dan kcsctaraan dalam kasus

pernbunuhan, sedang bagi kalangan flanafiy-valL rnenyanrlarkan pada lafal ,al-qat/a,

yang nrcwajihkan pomhatasan hukum qishaslr pada sipcmhunuh, bukalr lainnya"4

Yang .iuga tormasuk pcngccualian terhadap kcumurnau ayat adalah s{rol.ang

sayyid [ttran] tidak diqislrash karena harnbar.ya, telapiiranya dita'zir,dan tidak atla

konlrovcrsi pcndapat kecuali dari An-Nakh'ie. Rasyid Ridla berpeudapat bahwa

seorang hakim harus menetapkan hukum dengan sangat keras yang rnampu

menghindarkan permusuhan dan pclecehan t-lAM. l)an tidak menutup kemungkinan

ta'zir itu berupa hukum bunuh,. dalam kapasitas sebagai ta'zir tlukan had. Maka

apabila hukum bunuh itu mengandung lebih banyak kobaikan, hal itulafi yang ftarus

dilaksanakan.as

qrbid.

nl Az-z*ab. r'a&ia jv l, I I o.

osMuharnrnad Rasyid Ridla laBri 127
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scorang ayah juga tidak diqishash atas anakn.ya, dr;mikian pcndapat

Jumhur ulama, dtngan dasar haclif,g Nabi riwayat 'Anrr hin St,u'aib tlari ayahnyl tlari

kakeknya clari 'tJmar, dia herkala: "Aku nrcndury;ar Ra.sulullah bcnsabda: 'Orang tua

tidak dibunuh karena [rnembunultl anaktya'i Al-Jashsash borpenclapat irriatlalah

hadits mustalidl masyhur.'rs Hal itu di^sebabkirn hampir tidak ada scorang ayah yang

dcngan songaja membunuh anaknya, karcna rasa kasih dan sayang tcrftudap 6nrah

dagingnya sendiri dan perasaatr itu mampu mencegah scorang ayah menghabisi

anaknya.aT Dan apabil a te3adi kasus pernbunuhan sengaja ayah terhadap anakny4

maka mcntuut Syali't, Ahmad, Ishaq dan Ashabur-ra'yi dikc:rakan diyat.Se4ang

menurut lmam Malik, lbnu Nali'dan Ibnu Abdil Flakirn^ dikr:rrakan qisha.sh,'I8

Dcmikian bcberapa masalah yang timbul dari ayat178 AJ-Ilaqaralq yang

menjadi takl*his keumuman ayat. Meski rnasih teriadi polemik dan perdebatan

mengenai delik pelaks anaannya.

Kemudian diielaskan bahwa: "...harary1,siaysa yatlg nwnditpat suatu

pentaafhn dari saudararty4 hendaklah [yang memaalkwtJ nrcngikuti dutgan cara yattg

buk, dan hmdaHah fymg diba'i maafl membayu' diat kepada yang metnhei nruaf

dengm cara yarlg baik pula... 'i Pernaafan tersebut dcngan ditcrimanya diyal oloh

o6et-lashas4,4hkau. 203.

47r*h-Shabuni,Rawai',273. tlandirrgkanjugadenganM.lta.syiri 
"'Ialisir,167.

osAl-qLntlrub \ al-fani',250. Lihat juga lbnul I'rabi, Ahkaq94. Ash-Shab uni, Rawai',273
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kcluarga tcrbunuh dari pihak pclaku scbagai lcbusan schingga orailg yang mcrnbunuh

tidak dibalas bunuh.

Rasyid Ridla berpendapat meski hanya seorang di antara wali korbam yang

mcmaalkan itrr sudah mampu mcng1pll.lurkan t1ishash"49

Pernyataan itu juga menjelaskarl apabila keluarga korban rlapatrnoncrirna

dan melcpaskan hak menuntut qishash dan merelakau polaku utrfuk tidak dibalas

bunutr, maka pihak korban seyogyanya menuntut pembayararr diyat dcngan cara yang

baik, rela hatipegawal dan sikap kasih sayang, tidak mernaksa atau dengan c,nra-cara

kasar yang melanggar syariat. Dan sebaliknya, pihak pembunuh wajib meinbayarn-ya

dengan baik dan sempurxq tanpa mununda-nunda atau mengulur-ulur waklu, sebagai

wqiud r:$a ponycsalaq buliti kojernilran hati, nrengobati luka jiwa, dan rncnguallial

ur$ur-ruulur porsaudaran di antara rncroka yang masilr hidup.

Sclain iru Az-Z;ulnrh berpendapaf bahwa memaafkan [rnernbebaskan]

pelaku kejahatan dari diyat juga dibolel*an, berda-sar firrnan Allah surat An-Nisa

ayat 92, yang artinya: "...dan ntcmbayar diyat yang discrahkatt kc:parla kcluarganyit

[si terbunuhJ, mereka[keluargakorbanJbersedekah...',.so

DsilrikianlalL Allah telatr memberi nikmat kopada unrat Muhanunad yang

beriman dengan syariat diyat ini, karena di daliururya terkaudrurg kerinpgnan dan

ralrma! firman Allah sclaqiutnya menyatakan, "...y*g deynikim itu atlalah,cualu

{9U. ttasyid , 'Lbbir, 128. Juga Az-Zultatlt, 'latiir, 106.

50Az Zulrrrili" Titliiir, 106. A.rlapun rrrakrra ayat rlariDcJ;. Iirair;, 'rI/DI. KSA.,l/Qnnrq li5.
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kringanan dari Tuhanuu dan suafu rahnal... ".5t Maka ralunat apa yrulg lobih besar

dari tetap terjaminnya kehidupan dan bebas dari pertumpahan darah,l.sz

Ayat 178 mr, ditutup dengan pemyataan ,,...fileka yang

melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yaug sangat pedih.,, yarg

dimakzud melampaui batas ialah pihak korban membunuh pclaku, padahal telah

terjadi pemaafan dan kompromi untuk tidak menuntut qishash <lan menerima diat dari

pelaku. Terhadap yang dernikian maka dia har.uc diqishash, dan ticlak dapat cliterima

diatnya. Karena pelanggaran sesudah ma.sing-masing pihak saling merelakan clan

saling ntcncrima, borarti msrusak p<;r-janjian dan rncngabailian korclaar1- scrl,a

memban€ildtkan dendam setelah hati jernih. Dau apabila lvali si terbundr telah

menerima diyat maka si pembunuh tidak boleh mcnariknya kombal! laiu

menyiksanya dan memusuhinya. 53

Dari sini, bisa diketahui betapa lua.snya cakrawala tslarq dan betapa jelinya

pandangannya terhadap relung-rehurgjiwa marrusia kotika cliat disyariatkan.

Maxah kepada orang yang monumpahkan d;uair -{erlebih orang yang

disayangi- adalah sesuafu yang fitri dan afuurri. Karcna itularh qisirash disyariatkan.

Kcadilanlah yang dapat mcmatahkan kemarahan jivrq nrorecakan kobcr:loiail clalarn

hati, dan menjerakan pelaku kejahatan dari meneruskan tindakan j;rhafoiya. I'Jamun

lsayyid 
Qulhb, Fi Dzit4 164.

rhz-ZutraUi TaB| 106.

53sayyid 
Quthb, Fi t"tzt"l4164.
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dornikiaru pada waktu yang $ama Islam nrenglmiurkan nrornbcri nuul, rnernbuka-jatran

kepada pelaku kesalahan untuk bertobat clan kembali pada jalau Aliah. Scruan untuk

ntenlaiilkatt sctclalt atlonya syariat qislrash, mcrullakarr a.iakan uutuk nrclakukan

ajaran yang bcnrilai sangat tinggi dan rnulia, lxrlian sobagai kcwajibeur yang

rnemasung fi trah manusia. 5a

Disobutkan dalam bcborapa riwayat, bahwa ayar hi mansukhldihapul

oleh ayat 45 sruat Al-Maidah yang tw'un sosudalmya, diur nr<;njadikiur barlwa

pcrnbunuhan tcrhadap suatu .iiwa harus dibalas dungan -iiwa segar.;r rnutlak. Ibnu

I*atsir dalam tafsirnya, murgenai sebab turunnya ayat inq mcnS,cbutkfln riwayat dari

Abu Muhammad Ibnu ,tbi I{atim dari Sa'id bin Jubair, mengcnai firrnan Allah, ,,ffai

('tnllli-oran9 yang bcriman, diwEibkan atn,; kamu qil;hash hcrkcnaan 1cngan oran!!-

orlng yang dibunuh apabita ditahtkan dengan smgnfa- orang menleka drngan orang

nqdeka." Bahwa ayat ini dinasakh oleh ayat [yang arlinya], ,,Jiwa ctibalas dangan

jiwa." Danikian juga riwayat dari Abu MaEk.ss

Sayyid Quthb borpendapat bahwa ayat 178 .AJ-Ilaqarah lidak dirrarsakh dan

nremiliki tcrnpat yang bcrbcda dcngan ayat "atrnalisu Isin.nalli" yangmenoakup

pcrmusuhan furdividual, antar pribadi.

Ylbid.

55esh-shabuni Mukhtz<hlv TaEa lbnu Kaair, jrlid I, [suriyah: Darul .Ilmil-.Araby, tt.], I 55.
dikutip juga oleh Sayyid Quttrb,lihat Sayyirl euthb, Fi Drjtat, 165.
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Selain ltq juga bennakna pennusuhan aml,ara bebolapa olang deng6 satu

orang atau dcngan sekelompok or:rng, maka pclaku tindak kejarhatan dijatufui

hukuman selarna pembunuhan itu dilakukan dongan sengaja.

Sedangkan ayat 178 Al-Ilaqarah ini, ada dalam kontcks polanggaran

kolcktil; di mana tcriadi pclanggaran satu kcluarga atas kcluarga yang lain, sahr

kabilah atas yang lain, atau satu jarnaatr atas jarnnail yang lain, schingga pelamggaram

[pernbunuhan] ittt bisa saja murimpa beberapa orang merdoka, budak-budak atau

para wanita. l)an jika kescirnbangan dalam hukum qislnsh ditegakkan, maka se()rang

nterdeka yang tcrbrutuh, lulus dibalas dcngan seorang merd!:ka saia tlali kalangal

[suku] pernbunulq soorang budak dengan scorang budak, bcgitu pula seorang wanita

dibalas dcngan seorang wanita saja. Sebab, kalarr ticlak dcnrikiarq nmka bagaimana

hukum qishash dapat dilalsanakan terhadap suatu kondisi di mana satu kclompok

rnelakukan kejahatan tcrhadap kelompok lain?'56 Apabila pcndapat Sayyid eutfib ini

benar, maka tidak ada lagi konradiksi dalam ayal:-ayat qishaslr, karena tiap ayat

mempunyai konteks dan cakup;rn halusan yang bcrlainan.

liclaniultr-ya, tmtttk tnolctrp,kalti potnbahaslrr tcrrtanl4 kcrvir jibarr rlislrasfu,

dibincangkan pula hikrnah yang mendalam dan sasaran akhirny4 dengaur lirman

Allah snrat Al-Baqaratr ayat I79 yang artinya: " l)an dalam qisha.sh itu ada [janinan

kclangsunganJ hidup bagimu, hai omng-omng yang bcrakal, ,suprlva knmu bcrtakte-'

5tsayyrd 
Qulhb, l;i Dzita\ 165
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liayyid Quthb bopendapat bahwa qishash bukiurlah pcmbalasan untuk

mcnyakiti, bukiur pula untuk melampiaskan sakit hati. 'l'etapi ia 1:bi1 agung dan lcbil

tinggt, yaitu untuk kclangsungan kohidupan, bcrada ctalam jalan kohiclupal, balkiul

pada hakikatnya, qishash itulah kehidupan. Sclain sebagai obyck renungan dan rclaal

mengenni hikmatr diwajibkannyn, jugt sehagai pelita pcnghidup hati tlan pomandu

yang menghantarkan kepada ta,7wallah.57

Gararui kclangsungan hidup dalaur syariat qishasfu, borsunr6cr dad

berht'ntinya [urungnya] penjalurt rnelakukan tinclak kojahatan sojak tlini. Karr:na

seseorang yang yakin bahwa dia harus muryerahkan hidupnya rrnfuk menebus

kehidupan orang yang dibunulmya, maka seyo gyanya dia mcrolulg bcrpikir dan

mcnimbang kembati keinginarurya mcrenggut kchidupan oreng lain..is

Jaminan hidup itu juga bersunber dari terobatirrya hati kerluarga korban,

tatkala pernbuntrtr orang yang dikasihinya juga dibalas bunuh. Irri untuk mcngobati

luka hati dari dendarn dur nafsu rurtuk mclakukan sor:urgan lialasan. Serangan yang

tidak bcrhenti pada pelaku pembunuhan saja tapi sangat potcnsial untuk mcrcmbct

kepada pribadi lain yang tidak berdosa semisal ayah, ibu, sautlarq keraba! bahkan

pernuka suku atau anggota sesuku lainnya, seperti yang terjadi pada tr.adisi

masyarakat Arab Jahiliyah, alau sehagian suku di Indonesia. 'l'idak hanya di llumi

Nusantara tapi juga dalam realitas kehidupan sekariurg di mana kchiclupan urengalir

t'Ibid.

58 nia. fi:rrt iuga Az-Zuhaiti, 107 ,
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di ternpst-tempat pernbantaian berlalrr dendnnr kclualga yang bsrlangsung altar

gencrasi tanpa hcnti.

Sayyid Quthb juga mcnyittakan lrahrva pemyataan di tla]am qishaslt

terdapat kchidupa4 rnsmiliki makna yang paling lcngkap tlan ungm. Karona

perampas:m tcrhadap kchidtrpan. seorang manusi;r tak ubnlrnya scporti pcrgmp1s{n

tcrhadap kehidupan sclurutrnya, dan suatu ke.jahatan terhadap semua manusia yang

ma'sih hidup, yang sama-siltna dikaruniai sifat kehidupan sobagaimana si terbunuh.

Apabila qishash terlradap seorang penjahat dapat nrenccgah torcnggulnya jiwa

seseorang; maka hal ituiuga akan rnampu mencegah pcmusnalun soluluh kchiclupan.

Bisa dipahami bahwa dengan tcrtahannya kcinginan rnornbunuh ini, terdapat garansi

kelangsungan hidup, yakni kehidupan yang mutla( bukan kehidupan pribadi,

keluarga atau satu kelompok saja

Mcnurut Itasvid ltidla, ayat ini mcrupakirn pcniclasan tcntang hikmah

disyariatkannya qishas[ yang tersaji sctelah paparan mcngenai aniuran pemaafan

serta ancaman Allah bagi yang melampaui batas. Ayat ini tclah menielaskan hikmah

qishash dengan uslub yang tidak tertandingi, ibarat yang tidak rnanrpu disamai, dan

urrgkapan ini masyhur sebagai ayat Al-euran yang paling battlghdan tasih.5r,

:etu. 
1{,usyid ,7bl*ir,l.}0, Ikuulrit $cluua ularrraiuga rrrcrrgutal:trr Iralrwu ir1,al ilri lialirrg lirsrlr

dan mcnl.impan begitu barryak makra yang ticlak te.rtan<hngi.
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I)i stntilro kchalusan sashaulya adalah torkurrqtul rlua kata kono.acliktif

dalam satu ungkaparr, 1'aitu kehidupan dalam kematian [qishashl. l.afal al-qisha,sh

ditulis dalam boutuk dclinilif lnra'rifatl scclang lalirl hayat dalanr bcntuk in clolinitif

[nakirahJ. flal ini mcmiliki faedah pembcritahuan bahwa dalam hukum ini tcr.dapat

salah sr.rtu kehidupiur yang demikian agun& yang titlak terkira dal mistcrius.60

Dari sogi i'jaz, ayart ini ntonoapai tingkat kerrrukjizatan yiulg tinggi. Arlr

satu ungkaparr di kalangan orang Arab, yang clianggap paling iudah diui sr:gi

saskanya dan singkatnya ungkapan, yaitu:

o./. t ,1 s...

,}4-ii Jdr

IJngkapan ini bermakna: Peinbruruhan itu lebih dapat meniadakan

pembunuhan. Orang Arab begitu tertariknya pada kalimat rni, sohingga msrcka

mengira tidak akan ada ungkapan lain yang marnpu rnenandirrginya. Itu bcrdasar pada

kcnyataan bahwa scbelumnya ungkapam nrcrcka yang scrnakna dcngan ini adalah:

#{.;t4;,.e
dan

',itttir,:J"tb'fi

60 lbid., .ltgaAsh-Shabuni, Rawai', 259
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Kertrudiarr ditctrpkan bahwa kalinrat yang poling bcdxrbot nilainya tlart

ungkapan lairrnya adalah kalirnat: al-qatlu anlh lil-qatli.6l

Ar-Itazj berpendapat bahwa ungkapan ayat Al-Qtn'an fti l -q i,shashi hava tm l
lebih unggul daripaJa ungkapan orang Arab dongan bertragai pcrtimbangan sebagai

bcrikut:

1. Jutnlah hruuf dalatn ungkapiur ayat Al-Quran, Iebilr scdikit dari perkataan orang

Arab.

2. Ungkapan orang Arab tcrscbut, dari segi lahirnya mcnunjukkan sesuafu yang

menjadi sebab peniadaan sesuatu itu. Dan itu mustahil. Sedang ungkapan ayat A1-

. 
Quran menyebutkan salah satu tbrmat pembunuhan fal-qi,sha.sh.l komutlian

mcnjadikannya scbab kcmutlakan kchidupan. Karena l$al hayal disebut in

dc{initil.

3. Dalam ungkapan or&ng /'t'rab terdapat pongulangan kata /al-qatluJ, sedangpada

ayat Al-Quran tidak terdapat dua kata yang sailur.

4. Faedatr dari ungkapan orang Arab hanyalah untuk mcnakuti nusyarakat agar

tidak nrolakukan llcrnbunuhatr, sctlarrlq, ayat Al'.Quran nr,;rrg,hindrukalt ttutsy:r'itkal

dari pembunuhan dan pcrlukaan.

5. Dalam ungkapan al-qailu anft lil-qatli yang diturtut adalah adanya pembunuhan,

padahal yang ingin dicakup adalah tercapainya kehidupan.

5tM. Rasyid , Tatsir,l3l. DanAsh-Shabuni, Rawai',260-26l,derganrnerujukpada taliinrya

Ar-Razi, .56. Dan Al-Alusi, 448.
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Sedurg ayat Al-Quraur seoara tegas menunjukkan tr:rcapainya kchidupan clan itulah

tu.juan awalnya.

6. Bahwa pembunuhan so'cara aniaya, -justru rnerupak;rn pernbunuhan {an tidak

mcniadakan pembunultan, balrkan rncnjadi faktor uterna bertambalurya

pembunuhan.52

sclaniutnya Allah berlinnan "wahai oruilg-omug yang berukal,i yang

memiliki makna bahwa yimg mongel,afirui nilai hidup dan upaya rnonjaganya adalah

orimg yang borakal [ulul-albabl dnn mcrtgctahui metlia yang rramlru mcngantarkarr

masyarakat kcpada kchiduparr, yaitu; qishash tkcaclilanl dan pemaalan Ikcutarnaan].0'

Muhammad Rasyid Ridla kemudian menyatakan:

scolah<llah Allah hcrhrmi.m: 'mercka yan11 trcrakallah yilng nrongcil.i raha.sir

hukum ini ckrn apa yang terkandur:g di dalanrnya darr hiknrair dan kcbaikan

bcrsama' maka kepada ssmua oftrng yrulg bcnrlial, hondaklah rncnggiurakan

akalnya untuk mcmahami dctil hukum, serur manfaatnya bagi nxurusia. ltal ini
membswa konsckucttsi bahwa siapa yrurg mcngrnglcari nrnntu,at qisha.sh sctslafi

ntcnintak ponjclasrur ini, nraka iak ub:rhnva scpcrti yang l.idrrk l;crakal, <lm tickk

diberi rahnrat.6{

Kemudian -dan ini yang merupakan taktor terpenting dan utama yang

nulmpu mernelihara kehidupan di dunia- adalah terfolarsrrya psrsnungan terhadap

5'Ar-Razl I'afrir,56-57. t)ikulip oleh M. I{asyirt , Tahir,13l. DanrLs}r..SJrabunj, Rawai',

260'261 , bandingkan iuga dcngan ketetutgan Al-Alusj" Ruh, 448, yang menyebut 13 s;cgi pcrbedaan
anlara dua ungkapan ini, dengan keterangan lebih singkal padar. daur lcbih detil.

63M. Rasyid , Tbli;ir,133.

slbid.
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hikmah Allah dan seruan agar berLrkrva kepada-Nya, yaitu kalirnat pcnutup "tyat L7g

Al-Baqarah; "a!!ar kantu burnkwil' yang monr;lal:an ikatan pcnahan iiwa dar.i

melakukan kciahatan, bcrupa pcmbunuhiur clan kc.iahatan balasarrnya bcnrpa sorangan

membabi buta sebagai pemuas nafsu dan dcndam karena kchilangan sescorang yatrg

dicintai dan untuk mempertahankan martabat dan harga diri atau kclompok. Salryirl

Qutttb rntTyatakan hahwa takwa yrng mcnrpaknn kepokaan hati dirn rasa takut

kepada Allah, dan menjadikan scseorang berscdih bih climurkai-Nya dan scnantiasa

benxaha mencari ridla Allah.65

Tanpa ikatan dan tambatan ini tidak rnungkin syeriat dapat bordiri dongan

tcga( undatrg-undangpun tidak akan bcrjalan cfcktif. Pclal<u kc.jafuatan clan para

polanggar hukum tidak akan merasa bcrscdih dan menyosal atas tindak6nya t:mpa

raa takwa. Berbagai bcntuk peraturan dan perangkat hukum juga tidak akan nremadai

manakala hampa dari rulq sensitivitas, rasa takut dan anlusiasme tcdradap kckuatan

yang lcbih agung daripada kekuatan rnanusia slendiri.

Inilah lakt<lr pendukung minimnya angka keiahatan -terlebih ke-iahatan

yang diancam dengan hukurnan had- pada zaman Rasulull:rh dan zaman Khulafaur

Itasyidin. Kalaupun tcr.jadi pclanggaran hukun4 rnaka pclaku menycrahkan diri

kcpada Nabi salv. dottgart kcsadat'arr dan tan11r1rn11.jlrvab pcrrrrh, rrrcngaku srlah rlan

mcrninta hukuman dongan harapan tidak disiksa lagi di akhirat n:mti, atau minimal

mendapat keringanan hukuman di Pengadilan 'I'uhan kelak. Iienomena demikian

u5sayyid 
Qullb, I;i tlzil{166.
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terwujud karcna tcrkurcapnya tuqwailah yutg mondarah ciaging cli tubuh unrat

Muhammad kotika itu. Takwa itulah yang tanpa bosarr mcniadi pongawal dan ponjaga

sotia hati nurani yang selalu saclar, dan mcnahanrrya agar titlak sampai koluar dari rcl

dan jalan Allah. Rahkan scbaliknya, kctakwaan itu aknn mcngantarkan hati kcpa4o

syariat Allah.66

Mr.:rrgcrrai takwa ini, Sayyid Quthb rncngutip pcndalrat Sayyid Abul I lasan

Ali al-llasani an-Nadawi sebagai berikut:

fuabila suatu waktut kokcrasan hcwani suclah bcgitu mcwubah, nilai kcmnnusiarur

pun telah jatuh, karcna tidak ada lagi pe.ngawussn clan unclang-unclang pun ticfurk

kulr-sa mcnjomalutya, nraku kondisi dcrnikian siurgri potcnsial ntongubah iman

nrcnjadi liwa lawwautah [tercela] lagi bcngis, monycnggt <lan menusuk hati,

merubah scscorarrg mcnjadi pengkhuyal, dan momhuatnyu scnurtia-so gclis:r1

kurpa kcLenangrn. Ikrl itu t*.an tcrus tcriach, hingglr-luik.uinyascgrladosadirn

khilaf di hadnpan undmg-undang, monycclial;rur cliri urtuk dihukum, <lan siap

mcnanggung semua korxokuetxi porbualurnya dr:ngiur hati togar; clcnti nroncbus

dirinya dari kemurkaan Allah dan azab rkhirat vang lcbih bcrat. Dan itulah yang

disobut takwa.67

Adapun ayat 45 surat Al-Maidah, nrongancluug makna lrahwa Allalr

mcniclask;ut salalt satu hukutn dalarn 'I'aurat balnva jiwa clibalas tlr.:ngan jiw.,

kcnurdian (rran8,-()l'iulg, Yaliudi ntorullah Itukum lcrscbut, rnoroka rnongulanrllian Il.ni

u6 rbirt.

"' ilttrl.
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Nadlir atas llani Quraidh:rh. Kcwa-iiban qishash hanya diporuntul<kan bagi tlali

Quraidhah tidak atas llani Narllir,6s donrikian kcterangan Ar-ltazi clalam talsirlya.

Atts kotidakadilan inilah, kotnrtlian Allah monunrnkan ayat 45 Al-Maiilah,

yang mensyariatkan hukurn qislrash alas perkarn pcmburruhan atarr pcnganiayaan

tlcngan songa.ia dan monr:kankan porsamaan dan kr;aditan dalam pr:laksanaan hukum

itu' Ayat torscbut .iuga mor{adi dalil atas lxlrlakunya qishash tcrlradal) s{.irnua yang

tolilh discbut dal:urt tcks ayal, artinya.iiwa rlibal;us tlongan.jiwa, lur.cglgkul,ya r,a1;r

dibalas dengau mata, tcrpotongnya hidung dihalas clongan hidung .juga tclinga

dengan tclinga, tlan tercabutnya gigi clibalas dcngarr gigi. Dair berlaku aurs scnruil

pcrlukaan, juga atas anggota badan laitrnya yang bisa dianalogikan, scpcrti tangal,

kaki, bibir diur anggota tubult bagian luar laiirnya.o' A.Iapun bagian tubulr yang ticlrk

bisa diqiya.skan dengan yang tcrmaktub dalam telcs ;ryat ini seperti; hilanpprya

sobagiart dagirrg lcuil l, patah tulang, luka dalarn perur! atau pcrlukaan llin yaurg

dikhawatirkan tcrjadi kcrusakan lobih pruah dari pclrbuatan scmula, maka ticlak

bodaku qishash atasnya,'o Begitu pula tcrhadap apa yalg tidak dikctahui kadar

kedalaman, par$ang atau silat luka itumaka qishash juga litlalt clikenakan atasnya"

l)ara pcmtlka liqh, t<;lalt mc:netapkan kadar cliyat sctiap ;rcrlukaan., sobagai garrti

68Ar-Razi, at-Tatlir, .it:z 12,7, lLsy-syaukani, I'ath, .irtt 2,5g. Litrat.iuga Az-Zulwli, at-
Tahir, jrlz 5, 207, dcngan penambah.m mengenai diyat Bani Narllir yang rlitetapkan. lcbih banyrrk rlari
Bani Quraidhah.

6eAz-ZuhaitL at-lhliir,iv.5,Z}'t. Jqla Moh. r\bd. Mun,im ul-.[amol, at-TaLiir,7??.

'oAsy-Syauk ari. I:ath, .iuz 2, 5tl. Jugu Ar-ltazi , at-'t'at;iir, iw 12, O'i .
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qislrash.Tr Ar-Ilazj mcnogaskiur hahwa linuan Allah',wal-juruha r1i,sha.sll,

mcngandung rnakna sotiap anggota tubuh yang lncmungkinkalr untuli diqishaslr,

sedang yang memb aw a .musykilatbagspencrapannya clikcnakan tliyat. 72

Tidak ada pr:rtentangan dan beda pendapat di kalangan ulama balwa ayat

ini rntniclaskan tcrrtang salah satu syariat vang tcrdapat dalam Kitab ,!'aurat. 
Namun

tclah bcrkcmbang pcrbcdaan pendapat mcngcnai kowajibirn rncngikuti syariat umat

t'ordahulu. Junhur ulama menyatakan: ",syariat omn!{ terdahulu juga wajilt ala,s *ifti

ketuali jika tcrdapat d.c"lil yanl! nrcnasakhnyd'n Sebagai argurncn dari pcnryatiran

tersebut, Az-Zuhaili menyatakau;

ilal itu karena Allah berfirman '...tli tlalamnya [I'ar:rat.lterdapat petunjukclan

caluya', maksudnya tcrdapat peirjelasan tentang p,okok dan cab:rng syara' fushul
dan fifuru1, maka mcski Taurat tclah <iinasakh tapi bukan berarti scluruh hukum dr

tlnkmnya irrgn din:rsrrkh. krtrt:nn ttclunyrr Jx:trrrr juk rtur cnlruyrr tli rlullnrnyrr Ta

Setelah rnenjclaskan tentang syruiat qishash dalam 'I.aura! Allatr

mcngisyaratkan pada tindak kemanusiaan benpa pemaalan, lapang dada dan

toleransi dan mcnutup ayat 45 Al-ldaidah ini dengan firman-Nya:,,narangsiapa yang

melr4ta.skan /hak qitltash/-n-ya, maka nrclepaskan hak itu fmuliadi/ penebus tltsa

'"lbid. 
Keterangan; rncngenai bcsamya diyat tiap luka sengaja tidak dicrurtrunkarg demi

menjatla ahupembahasan dan hras bidanggarap strrdi ini.
?'Ar-Razi, 

at- Tafuia jv lZ, 07.
73esy-syauka4 l%4, juz 2, 57. Juga Az-Zuhaili, at-Tagir,jr:z 5, 2lz, dengg se6ikit

perbedaarq karena menurut Az-7,uhaili golorqan syali'iyyah Lidak ikul lrc4rerrdapll rlr:rrrikian.
7 o Az-'tnlailt, a t - Ta,gir, |u 5, zl 2.
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haginya. " Ar-llazi bcryrendapal bahwa kala b4linya llahu/, rnurcakup dua rrukna,

pertama; kata itu kembali pada yang mcmbori maef [wali si tcrbruruhl, dan kerrrbali

pada yang diberi maaf [si pembunuh].75

Malma yturg pertama dikuatkan oleh l'innan Allarh srrat Al-Ilaqerah ayat

237; o'*I\:Jv';;i; d.rh scbuah riwayar ctari 'Iibadah bin shamirbahwa

Rasulullah bersaMa:

,1rt b o ,J-& F *>o,
,-1 --OJ-dL'., dJ)dr;g J A. ,t'

dan ini pcndapat kcbanyakan para pcnafsir.T6

Pcnjelasan makna yang kedua, pcmaafaur dari rvali korban itu monjadi

kafarat [penebus dosa] bagi si punbunutr, dan dengan rlemikian Allah tidak akan

mcnyiksa polaku dosa setolah ia dimaafkan. Sedangkan bagi yang mqnbori maaq

maka hanya Allah yang Maha Tahu akan pahalanya.TT y'.sy-syaukani menambafikan

bahwa pemaafan itu menenrpati posisi pengambilan hak. Nnmun msnurubrya

pendapat pertamalah yang lebih benar [rajihJ."

Dan barangsiapa yang mengingkari apa yang telah ditwunkan Allah

mengonai qishash yang mengedopankzn keadilan dan pcr$amaan hak antara se$ama

?5Ar-Rrzi, at-T'ahir, fu2.12. 08. lihat juga Asy-Syaukani, .liaa'r, jttz.2, 58.

76Ar-Razi, at-Tabir,j:ur.l2,08, LihatjugaAz-7.utnili, at'I'abir,i:u5,209,dengan

penanrbatrur l"f"l,J-i setelah o.r* ;r.
7Ar-Razi at-Ta&ir, jttz 12, 08. Lilr,atiuga,A'.sy-Syaukari, Fath, irtz2,58.
?tAsy-syaukixrl l;ath, .ju:z 2, 58.

*G
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manusiE maka mereka tcrgolong orang-orang yang d:,alim, baik t$thadap dirinya

nuruprur insan lainnya, mc,langgar ba&asan yang telah ditctapkan All:rh dan

mencmpatkan sesuatu tidak pada tcmpat yang semestinya.Te

Imam fu-Itazj mencermati pcrnakaian lufal'kuti ' pada akhir ayat 44 dan

latal 'dr"ulm ' pada akhir ayat 45, di rulna ' kuli' itrr lebih trorat darip ada, 
,4zulm, 

.

Monurubryq 'kufr'merupak"an kelalaian tcrhactall lrakAllalr, dan'dzuhn'adalah

ketalaian terhadap jiwa sesama manusia.s"

Domikian bebcrapa ketcrangan mcngcnai syariat diwaiibkannya qishash

yang telah ada sejak zaman Nabi Mus4 yangjuga bcrlaku pada umat Muftammacl

dengan beberapa perbedaan sesuai situasi dan kondisi yirng melatarinya. Dan dcngan

upaya memahami dan mengkaii ayat-ayat tentang qishash furi, maka akan bisa diamtrit

sikap dan gagasan brilian dalam rangka mcminimalisir tingginya angka kcjahatarr

terutama pernbunuhaq porkosaaq pc'ran-lpasan hak milik dan porilaku lail yang

menjajah dan mcnindas hak asasi orang lain. Insya Allah.

G. Hikmah Ditetapkannya QishaEh

Allah swt. telah mensyariatkan qishash dan mcwajibkan para hakim untuk

melaksanakannya, demi menjaga hak hidup dan kshornutan marruslt. Mcnirrdak para

polaku kcjahakur dapat tttonyolanratkur jilvanya datr orimg di sckitarnya. l)cngur

ketsntuan qishash, soseorang yang ingin mcnghilangkan nyawa orang lain, akan

?eAz-Zrrhaili at -7'at*ir, jw 5, 209.

8oAr-Raz.i at-I'atsir,la 12, 08. Az-Z.uhaili juga mengutip penclapat ini dalarrr tafsimya.
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menahan diri untuk tidak mewujudkan keinginan jahatnya, sebab takut diqishash,

dengan ini hidupnya terselamatkan begitu pula kelangsungan hitlup orang lain.

Tafsir Al-Manar menguraikan dengan paqiang lebar tentang ma.slahat

hukum qishash dan diyat yang dibawa oleh Al-Quran. fiyoikh Itasyid ltidla

menjclaskan:

Jika kita perhatikan ketentuan tcntang pidana bagr pelaku pcmbunuharr pada umat

tcrd:rhulu, jugrr prrclu sartt sckru.,rng ini, mi*a Irisu dililurt.lxrJru'ir Al-(]rrrrur bcuu-

benar berada di garis lengah y{ulg sdngat wajar. lfidak. sr{a urtua hukunrur

pcmhunuh pada masa Yahudi dan Nnshruni, tapi.juga bilu diblurdingkan dcngarr

pcndapat r.rhli hukum agama Samawi lamyt, atau pcnClrpat prrkar hukun: pcrumu.s

Ilndang-undang. Pada masa Arob Jahiliyyah, huk.uman tcduxiap pcmbunuh

tliirrtuhklrn bcrclasttr kuat drur lcntahnya suatu suku. Scpululr onrng clari suku yiurg

lcmatg hisa dibunuh scbagai balasan <iaritorhunuhnya satu orarrg c&rri suku yang

Itrbih kuat dan lcbih bcrkua.st. Dan hal ini mcrupi*irn kedzllinran yurg tcramal

bcsu. Sedang Taurat mcwa.iibkrrn dibLrnuhnya pr:mbunuh scbag.ri uptyo pcr-baikan

terhadap kejahgtan ini. scdangkan ahli hukum modcm dewa^sa ini, banyak yang

menolak hukuman mati dan mcnganggflp hukuman ini kejam, tidak manusiawi

dan memicu dendam antara sesamir nnanusia. Scbagai gantirrya, cukup hukunrui

cduhatiIsaflr, dan bukan hukunr lrulrrs.st

'I'crhadap pondapat yang monolak hukumarr rnati, Sycikh l{zr"syid

mengcmukakan argumcn:

... sebagian manusiq di negeri ini [Mcsirl dan di bebcrapa ncgirrrr lain, tordapat

sebagian orang yang sengaja berbuat jatrat atau gampang mcianggar hukum,

karena melihat hukumannya hanya kurungon penjara bebcrapa tahun saja, yang

'rtrrt. Rasyid , Ta.Bir, 123.
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dianggap tebih baik dari rumnh mcrcka. Ilahklur, di lrlcsir scbagran narapidnna

menycbut peryara dcngan rumah atnu hotcl...

Iingi ornng scpcrti ini, tcntulah hukumnn yang cfcktit adalah qishash" ia dihunuh

apabila membunuh orang lain. Dan hal itu rncrupakan pcndidiknn b,agr manusia

sepanjang masa yang mcncegah mcrcka dari pcmbunuhan.e

Sclain itu, Az-Z;uhaili monyatakaq bahwa qishash juga membantu mcnjaga

kchormatan kehidupan sosial, tnonakuti pembunuh dan pelaku tinclak kojahatan

lainny4 dan mcngckang pcnnusuhan. Itu iika dikctahui bila mcmbunull ia akan

dibunulL maka tercegahlah ia dari pernbunuhan. Dan selamatlah dua kehiclupan:

kchidupan yang akan rncntbunuh dan yang akan dihunuh. ()ishash juga nrenocgalr

tcnieltamya kcscmcna-lllonaan dan kcdzalinran dalanr lrcnrbunrrlurr tralasarr,

mcmbatasai tindak ke.iahatan scminim rnungkin, mcnycnrbuhkan dsndam wali

korban, memadamkan api kemarahan daq mernusnal*an bara dongki darijiwa wali

terburuh.s3

Ash-Shabuni juga merfelaskan, bahwa AIIah rnenetapkan hukurn qishash

tlan ntcmindahkarr bcntuk ltukuman siksaan kepada pcngcrlian bcrsiIat ancaman yanlf

lebih bernilai clan luhur. Karsna hukunran pada zaman dahulu rnerupakan siksaan

yang ditinrpakan pada pclanggar hukml atau lobih dtrr itq hukurnan dan siksaan

"ziltit!.
sgAz-zuhaili raaia fi6-t07.
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dari pihak korban kopada kcluarga pcmbunuh. Kcmudian Allah lncrriadikan tujua1

hukuman qislrash scbagai upaya mewujudkan kcrna.slahatan. 4

lcrhadap yang mennlak hukuman mati dcngan dalitr nrcngpsifui clal

menyayangi pembunuh dan menjurdung tinggr hak asasi uianusia, Ash_shabuni

berpendapat bahwa korban pcmbunuhan yar-rg telah menjadi korban kc6zalinraq

scharusnya perlu lcllih dikasihi. IMcnuru[ Ash-Shabuni. sckiran),a orang yang

mcngingkari hukuman mati bcrpandangan luas dan univcrsal dengan pcmikiran

ccmcrlang tcntu mo'roka akan menaruh ktsih sayung tcrlradap umat dari tindakan

para pclanggar hukum ihr, dcngan menindali tcg,as para pclaku dosa itu 8s

Dcnpgn bcrbagai kotcrangan ini dikotallui bahwa qislilsh {is-yariatkan

scbagai salalt satu bontuk pidanaprcvcntifyang <liharapkarlrparirpumenriqimalisir

tingginya angka kojahatan khususnya pombumrhan, pcrkosaan dan pcramlrasal hak

milik. Scrta diharap mcnciptakan kcamanan dan kctsntraman. l)an scpcrti ;-ang

disinyalir oleh Al-Qunm; "rhlarn qi,shash itu tLydilpnt imrinnn kchidupan balyirnu".

EaAsh-shaburi, Rawai', 280

8shi,I.
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I}AI} IV

ANALISIS MnKNn QISIInSIT r)AN IIIKMAttNyn

A. Makna Kata Qislnsh

i.1
Ialal qishash yang bcraku dari ,,a--i, mompunyai banyak arti. Seof,ra

harfnh maknanya sebagai bcrikut:

l. Menggunting atau memanl$as.

2. Mondckati, seperti perkata.,m: (
/s | -/t",/ -
)c .:f.t ,ai lnraut menclekati l,'ulanf.

J. Monccritak[r. Ayat-ayat Al-Quran yirmg momuat tatal ini atarr turunannya, yaitu;

surat Al-Qashash [28]:25, An-Nirhl [16]:llB, Al-Mukirnn [40]:78, An-Nisa

[04]:164, Yusul' [2'l:03,C5 dan I I1., Al-A'ra[ [07]:07,35,101 dan 176, Al-[Iud

I l]:100 dan 120, Al-Kahfi [l8J:lll, 'flralm l20l:99, Al-An,am [06]:57 dan I30,

An-Naml 127l:76, dan Ali-Irnran 103l:62.

4. Mongikuti iojak. Ayat Al-Qruan yalrg mcng:urdung makrra ini adalah: Al-Qashash

[28]:l I dan Al-Kfifi IB]:64.

5. Mongambil balas scsuai elongan purtrualau ynng lelah dilakukan. Vlakna inilah

yang dicakup olch ayat l7t,-179 dan l1)4 surat Al-llatlarah dan ayat 45 surat Al-

Maidalt, yang morjadi bahasan studi itri.

Sedangkan menurut istilalr, qishash adalah salah satu .ienis hukuman,

borupa pombalasan terhadap polaku tindak ltc.jahatan tlcngan scngaia, sotimpal

7,1
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dcngan apa yang tolerh diporbuatnya. Baik tindak kc"jahatatr itu borupa pcmbunulwq

pcrlukaan dau pcmukulan. I)ongan syarel dan cara yarrg tt;lalr ditctallkan olch syara'"

B. Analisis l'afsir Ayat Qi.sha.str

Dengan memperhatikan penjelasan ayat qishash pada bab scbclumnya,

akan diternui berbagai silang pcndapat rnengc,nai dclili porkara torkait ma.salah

qishash. tlaik itu bersumber dari teks ayat, sqrerli sempu,rna atau titlaknya u,sluh ayat,

makna kala kutiba, makna kala al-'afw, dan lainnya. Atau yang borsumbor dari

permasalahan vang timbul komudian dan tidak termuat dalam tcks ayaf soporti

qishash atas orang muslim karena membunuh scorang kalir; at:ru qishash alas orang

merdeka yang rnornbunuh heunba, oara pelaksaoaan qishasir dan hal lain yang

berkaitan dengan nmsalah ini. Terlepas dari itq dari ayat 178-179 Al-Raqarah

tcntangqishashini,bisadianrbilbebcrapapclajaran,alttaratain:

1. Allah menghapuskan sistem qishash ala Arab Jahilillah, yang mcilonfolkan

superioritas, arogansi yang kuat atas kelompok lernah dan tradisi balas dendam

antara yang satu dengan lainnya. I)an menctapkan hukum qishash yang

mengedepankan asas psrsamaan dan kesetaraan dalam masalah peirrbunuhan dan

pedukaan.

2. Apabila wali korban borkenan memberi maa[ melapangkan dada dan menepis

dsndam membalas, maka gugurlah qishash alas pornburuh. Dan pihak terbunuh

boleh mengambil diyat dengafl cara yang baili, dal sopan, sebaliknya pcmbunuh

mernbayarnya tanpa menunda dan mcngulur-ulur wakttr. Dan hal ini lcbih

dianjurkan daripada menuntut qishash.
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3. Syariat Allah berupa qishash dan pemaa[an di;ngan nicnerirna diyat rurtuk umat

Mufiammad saw., morupakam anugerah dan koring;unn dari r\llah sorta lirnpahau

rahmat dari-Nya. Sehingga terdapat keleluasaan dalam hal ini tlan tidak

mcmheratkan salah satu pihak. I-ain halnya pada umat Yahudi, di mana hanya

disyariatkan qishash, dan pada umat Nashrani hanya diwajihkan diyat.

4. llarangsiapa bertindak semena-mena, dengan nrcrrrbalas membunuh pelanggar

hukum [pembunuhl, padahal telah dimaalkan dan diheri ampunan sorta telah

mcnerima diyal maka baginya siksa Allah yaltg terantat pedih.

5. Allah tolah msrsyariatkan qishash kepada umat Muhammad, karctna dcngan

tegaknya hukum qishaslq kohidupan manusia akan tcr-iamrin dan akan borlangsung

dengan aman. Sesungguhnya orang yang bernial melakukan pentburuhan dan

tahu bahwa itu mengakibatkannya dihukurn o-urtuh, rnaka dia akan mengekang

na|.\trnya, menahan diri dan mcngurungkanniatllva. l)andcnganitu, sclamatlah

nyawa orang lain juga nyawanya sendiri. Selain itu qishash juga diperlukan untuk

menenangkan keluarga korban, karena wali korban lnleh rnenuntut qishash, dan

dcngan itu {iharap tidak lagi terjacli kedzaliman, dan pcnganiayaatr yang berlebih.

Scpcrti yang toriadi pada ilaman Jahiliyyah, di mana koluarga peinbruruh atau

barllial pemimpin suku bcscrta anggota lairurya, ikut meniadi polaurpiasan balas

tlenclarq paclahai mereka tidak ikut andil dalant kasus tr:rssbut. Bagaimalrapun

marah dan kcinginan mcmbalas pcrbuatan soseorailg yang dicintai dan dikasihi ittt

wajar {an manusiawi, namun Islam rncngafumya dcngan kctat agar portumpahan

tlarah tidak tsrjadi beflarut-larut tanpa henti dan bisa berlang$ung antar gcncrasi.
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Namun harus diprhatikan batrwa setelah peqielasan tentang qishaslr, Allah

menganjrukan memberi maaq dan mengirapus scgala dcndanl dongan pembodan

uurg diyat scbagai ganti qishar.sh- Karsna bagairnanapun, lcloapainya kchitlupan

itulah ultintalc goal dan disyariatkannya hukum qishash ini. [iirman Allah "wa

lakum til-qishashi hayatun'i dan di dalam qishash ilu tcrdapat jaminan

kelangsungan hidup.

Sctlang dari a.yal ,t5 Al-Maidah, lrcbcrapa trlcla.jaran vang lrisa diarnbil

adalah:

I - Batrwa syariat qishash yang diwajibkan alas umat Muharnrnacl. tclah ada scjak

zaman Nabi MusE dan termuat dalam Taurat. Avat ini tidak nrenasakh ayat 178

Al-Baqarah, karona masing-masing rnemiliki s(.toptt dan bidang bahas yang

berbcda. Ayat 45 Al-Maidah membaltas tentanE, kasuli individual, scdang ayat 178

Al-tlaqarah mongcnai kasus koloktit' sopcrli yanll pomah tcriadi pada z:rman

.lahilivyah. 'l'erdapat pemahaman lain bahwa ryat 45 At-Maidah ini menielaskan

rincian hukum dari ayat 178 Al-tsaqarah dan hahwa qishash juga ditetapkan atas

kasus perlukaan.

2. I'endapat yang mcnyatakan ayat ini tidak mcnasakli ayal 178 Al-Ilaqarah,

dikuatkan oleh laqiutan ayat yang rnonyakikan: "IJit"u:gsiapa yaq; rnclcpaskan

[hak gishashl ny+ ruaka .melepask:an hat+. itu [ueqjad,J pmebus dosa baginya".

IIal seiring dengan ajaran pemaafan yang juga terdapat dalam ayat l7S Al-

Baqarah. Sedangkan pada syariat Nabi. Musa hanya ter:dapat hukum qishash tanpa

ajaran pemaafan dan diyat. Seperti ayat qishash sebclurnnya lQS.02:l7lll avat ini
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juga menganjurkan pembcrian maal; mengajarkan pcrdamaiar dan iolcransi,

dengan mcmndam marah dan dendarq dan menjaga lridup manusia sebatas

kemampuan. Nabi bersabda: 'Dan Alkrh tilak nkiut rnenambalt kepada seoranq'

hamba yailg mentberi maal) kecuali dmgm kenwliaitn': llR.. Alrmad, Muslim dan

'l'urmudd dari Abu Hurairah.

3. I3arangsiapa yang mengingkari hukum yang telah diturunkan Allah, maka

sungguh ia telah kalir. FIal ini bukan berarti semrm aturan dan hukurn Allah yang

ada harus dilakukan dengpn saklek apa adany4 (api harus sclalu dilakukan iitihad

dan pomahunan a.jau'an agarna yang komprchunsil, rrgar kclangsurgan kohidupan

mantsia sonantiasa iunan, tertib darr tonham narnuri rna.sih tctap boraria dalant

ialur yang diridlai Allah selaku Penguasa tlan Pcngatur sotnesta raya itri.

C. Ilikmah l)itctapkaonya Ilukum Qishaslt

Allah swt. Yang Maha lliiaksana lagi Maha Mcngot:rhui tclah

mensyariatkan hukum qishash dan nrewajibkan kcpada parx hakim untuk

melaksanakannya, demi moniaga kehormatan darah manusia tlan mernelihara ruh

makhluk hidup lainnya. lielain itu qisha.slt ntonakuti pembunuh dan pclaku tindak

kriminal lainnya. Kareiu jika ia membunulr, niscaya ia pun akan dibunuh. Dan

dengan dua itu selamatlah nyawa yiurg berniat peinbuurh dnn yamg akan dibunuh.

Qishash juga rrrenglrapus praktck Jahiliyyah dan tradisi kolunq ok masyarakat lain

yang monampakkan superiorr'ta.s, bcflinrlak semcna-mcna darr berlaku dzzlirn serta

melampaui batas atas htrkuman tcrhadap pcmbunuh, sofia mcrvariskan clondam yang

turun temurun antar generasi. Dengan qishash yang mengedepankan keadilan dan
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porsam;unL nuka yang dituntut qishirsh hauryaLrh vaurg toiah rni:rnbunu.h, bukan orang

lain yang tidak berdosa. I)an dcngan ini bisa dikafakan bahwa qishash berfaodah

msmbatasi tinclak kcjaha&rn, memuaskan sakit hali kr;lulrga kru'ban, nromusnahkan

api dcndam dan mclcnyapkan bara dcngki di hati wali torbunuh. Meski sctclah

kctcntuan mengenai qishastr, dijclaskan aniuran unhlk mcmbcri marf dan mcncrima

diyat sebagai ganti qishash, atau bahkan merelakan uang diyat. Dan aiakan dan

anjuran pernaafan inilah yang lebilr dianjurkan.

Selain itu qishash merupakan salah satu hentuk hukuman preventif yang

murgandung fuya cogah el'ektiI, yang mcniadikair sosoor:urgyanghondak bsrbuat

jahat berpikir berulamg kali karona tahu akibatnya akan menyusahken hidupnya.

Dongan dilaksanakannya qishaush socara adil dan sosrrai aturan, maka

kchidupan manusia akan tcrus bcrlangsung dcngan anlan, tcntrarn tanpa ada

kcccmasan dan kckhawatiran kchilangan hak hiclup. Sccara cscnsial kchidupan-lah

tujuan akhir ditetapkannya qishash, sesuai ayat 179 Al-Raqarah, di dalam qishash-lah

tcrkanclung -jaminan ke I ang*sun gan hidup manr rsia.
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I]AI} V

KIISIIUPI J[,NN I)NN SNItnN
A. Kccimpulan

Dali uraian dan penjelasan patla bab-bab tt,rclalurlu, bisa diarnliil ticber:apu

kesimpulan, scbagai berikut:

l' Socara bnltasa qishash berarli: tnongg,unting atau mr,rnangkrrs, rncndokati,

menccritakan, mengikuti je.iak dan rnengambil balas scsuai dcngan pcrhuatiur

yang telailr dilakukan.

2' Mcnurut istilah, qishash berarti salah satu .icnis hukumaq borupa pornbalasan

terhadap pelaku tindak ke.iahatan deirgarr sengaj4 setimpal dcngan apa yang tela6

diporbuatilya. Ilaik tindak ko.iahatrur itu bcrupa pcrnbunuhan, poiluka:rn darr

penrukulan. Dongan syaral. dan cara yang rclah ditotapkan olch syara'.

3. Qishash mcmpunyai banyak hikmah dan manfaat, anlara lain;

a. Menjaga kehormatan dararr nunusia, dan tidak boleh scorang pun yang

tucttutnpahkann-ya tanlla alasan yang dibcnarkan syariat, karrna hukumannya

sangat berat.

h. tvtcnccllah rnantlsi:t nrclakukan lindak kciahatan, karura al)apun yang

dilakukan tcrhadall orang hirr, itu pul. -ya,g akur nrcniru)a,.y*.

c' Mr;nrtralasi nt{.:luastrya llcnrbunuharq sobab yang dikcnai hukumur 6anyalal

pclaku kcjahat:rn bukan lainnya.

tt0
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Il. Saran

Menjalani dan rnclakoni hidup tidak bilga ditcrnpuh dcngan nrcrnikirkan diri

sandiri saja kurpa memperdulikan lingkungan sckitar. Sesoorang tidak scharusnya

memuaskan na{'.lu indMdunya saj4 namun juga harus rncmperhatikan aturarl nonna

dan hukum yang berlalar. 'ferlebih dalam mcmandang hidup dan kchidupan makhluk

lain di dunia ini. Karcna hidup di dunia adalah modal da.sar yang hanya diherikan

Allah sekali saja.

Solaniulnya ada beberapa saran yang hendak disampaikarq dalam rangka

perbaikan dan kebaikzur bersarna, khususnya dalam remgka nrornalumi dan

nrondalami ajaran Allah Yang Maha lScnar, Nlaha'i'ahq ruerqyjari rnanusia scgala

yang bclurn diketahuinya. Saran porlarna untuk Fatrcultari, scbagai alnurnator clan

penyebab lahirrrya studi ini; ::gar dapat nlcningkatkan kh.itlumlt,baik kcpeda para

mahasiswa yang berproses mencari kebenaran hakiki di dalamnya, maupun kcpada

masyarakat [uas, sesuai bidang garap yang dimiliki.

Kcntudian kcpada para pcncinta hikmah dan kobenaran juga torhadap

nrasyarakat khususnya umat Islam, agar senantia.sa ux:ningkatkan pemahanran akan

ajaran agamanya dengan bcrbagai oara dlut rnctode yang momungkinkiur. lidak

ntcnaruh keporcayaarutya secara mutlak kepada selairr Aliah. Dan somoga selalu

meniaga dan memperhltankan prasangka baiknya tcrhardap Allah juga soluruh

makhluk-Nya.
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